PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN KURSI PANAS TERHADAP

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAS V111

SMP NEGERI 5 LANGSA

SKRIPSI

DiajukanOleh :

RESI WULANDARI

NIM :1012017022

Program Studi

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) LANGSA

TAHUN 2021 M/1443 H



SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Langsa Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat

Mencapai Gelar Sarjana (S-1) Dalam Ilmu Tarbiyah

Diajukan Oleh :

RESI WULANDARI

Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa

NIM. 1012017022

Disetujui Oleh :
Pembimbing Pertama Pembimbing Kedt
| Mﬁl [\ L
NAZ']{U/\/TI, IM Ed USTIZAR, M.Pd.I

NIDN.2109078201 NIDN.2004047701




SKRIPSI

Telah Diuji Oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Langsa dan Dinyatakan Lulus Serta
Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1) dalam
Ilmu Pendidikan dan Keguruan

Pada Hari/Tanggal
Selasa, 30 November 2021

PANITIA SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

Ketua Sekretaris

Nazlisti, M.Ed ' r, M.PdI ©
NIDN.2109078201 IDN. 2004047701

Anggota Anggot

Fenny Anggreni, M.Pd
NEON. 0112077202 NIDN. 2004018801

Mengetahui,

yltas Tarbiyah dan llmu Keguruan

SO

(v

A




SURAT PERNYATAAN KARYA SENDIRI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : RESI WULANDARI
} Tempat/Tgl Lahir : Sukaramai Dua, 26 Juni 1998
NIM 11012017022
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Alamat :Desa Sukaramai Dua Kecamatan Seruway Kabupaten
Aceh Tamiang

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya sendiri tidak merupakan hasil pengambil alihan tulisan atau
pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran orang lain yang
saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila dikemudian hari
terbukti atau dapat dibuktikan skrpsi ini hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima
sanksi atau perbuatan saya tersebut.

Langsa, 03 November 2021

Yang membuat pernyataan

%

l MYEMPRL wo
FEAJX328393007
RESI WULANDARI




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala yang senantiasa selalu melimpahkan rahmat, hidayah
dan inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul “Pengaruh Strategi Kursi Panas Terhadap Aktivitas Dan Hasil
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa” sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK) IAIN Langsa. Serta shalawat dan salam kepada junjungan alam
Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang telah membawa

umatnya dari zaman kebodohan ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak sekali
bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati dan penghargaan yang tulus, penulis mengucapkan rasa terima

kasih banyak kepada:

1. Dr. H. Basri Ibrahim, MA selaku Rektor IAIN Langsa.

2. Dr. Zainal Abidin, S.Pd, I, MA selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan.

3. Nazliati, M.Ed selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
FTIK IAIN Langsa dan seluruh jajarannya yang telah membantu kelancaran

penelitian ini.



10.

11.

Nazliati, M.Ed sebagai pembimbing pertama, Yustizar, M.Pd.l Sebagai
pembimbing kedua yang telah banyak meluangkan waktunya untuk
membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Rita Sari, M.Pd yang telah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing
penulis serta banyak memberikan saran kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh dosen pengajar dan staf karyawan di lingkungan Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan IAIN Langsa atas transformasi ilmu yang telah diberikan
dan atas pelayanan yang telah diberikan. Semoga dapat bermanfaat bagi
agama, nusa dan bangsa.

Kepala SMP Negeri 5 Langsa yang telah memberikan izin penelitian, dewan
guru, serta siswa yang telah membantu penulis mengadakan penelitian.

Kedua Orang Tua tercinta, Ayahanda Tukimun, dan lbunda Rosdiani yang
telah memberikan dukungan dan Do’a kepada Ananda.

Kakak-Kakakku Otong Sugiarto, Yuyun Sugiarti, Susi Herati, Hariyani,
Nunung Wajidah dan Adik-adiku Ocha Cahya dan Ridha Nurjannah atas
hangatnya kasih sayang dan dukungan kepada penulis.

Sahabat-sahabat seperjuangan PAI unit | terkhusus Sri Handayani, Nur
Azizah, Aina Aprilia Saputri, Ristia Pratiwi, dan Rizki Akbar Majid yang
telah banyak memberikan dorongan dan Motivasi, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Penyusunan skripsi ini.

Sahabat-sahabat seperjuangan PPL terkhusus Nazaril Hayati MN, Gusti

Rahayu, Indah Nur Rizky dan Muhammad Nur.



12. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan. Semoga peneliti selanjutnya mampu memperbaiki berbagai
kekurangan pada penulisan Selanjutnya akhir kata penulis berharap semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca sekalian

Langsa, 18 Juli 2021

RESI WULANDARI



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ttt st anes i
DAFTAR IS oottt ne e enes iv
DAFTAR TABEL ..ottt vii
DAFTAR GAMBAR ... ..ottt re e viii
ABSTRAK ..o bbbt iX
BAB | PENDAHULUAN ......ccoootiiiiiee et 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccccooveiiiiiiii i 1

B. Batasan Masalah ............cccoooviieiiie i 4

C. Identifikasi Masalah............ccccoveiiiiiniice e 5

D. Rumusan Masalah..........cccooiiiiiiiiie s 5

E. Tujuan Penelitian ...........cccooiieiiiececc e 6

F. Manfaat Penelitian ...........ccooveeiieiiie e 6

G. Penjelasan IStilah ... 7

H. Penelitian Yang Relevan. ... 10

I. Sistematika Pembahasan...........cccoooiiiiiiiieniie e 11
BAB 11 KAJIAN TEORI ..ot e 14
AL BEIAJAN ... e 14

1. Pengertian Belajar.........ccocooeiiiiiiiiiieesese e 14

2. AKLIVITAS BelaJar .........cccoviiiiiiieiies e 16

3. Manfaat Aktivitas Belajar.........cccccovvveiieiiiiiiicii e 19

B. HaSil BEIQJAT .......ccveiiiiiicieccceee e 20

1. Pengertian Hasil Belajar...........cccccvoveiieiiiiie i 20

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar.............cc.ccooveeee. 21



C. Strategi Pembelajaran ...........cccooeiiiiiiiiiiseeee e 23

D. Strategi Pembelajaran Kursi Panas...........cccccevvveiieiiieiie e esie e 25

1. Langkah-Langkah strategi Kursi Panas ..........c.cccceovevverieneenieennn, 25

2. Kelebihan Strategi Kursi Panas...........cccocveveiieneeresiieinese e 26

3. Kekurangan Strategi Kursi Panas...........c.ccooveieiiienenenenescseenns 27

E. Pendidikan Agama ISIam .........ccccooviiiiiiiic e 28

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam .............cccoceeveiieinice e, 28

2. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah ............ccccooeiieiiiice 30

BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 37
AL JeniS PENelitian .....ooovoiiiiiiii e 37

B. Tempat dan Waktu Penelitian.............cocoiiiiiiiiiiiiiicnc e 38

C. Populasi dan SAMPel.........cooeiiiiiieiieee s 39

D. Variabel PENEIILIAN. ..o s 40

E. Teknik Pengumpulan Data...........c.ccceeveiieiveieiieceece e 41

F. Instrument Penelitian ..........cocveiviieiieieceseee e 43

G. UJEINSEIUMENT ...t 44

H. Teknik Analisis Data ..........ccccveiiiieiieiieieii e 50
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccocoeiiiiiiienann, 54
A, HaSil PeNelitian........coooviiiiiiiie s 54

1. Aktivitas Belajar SISWaA .......cccccevveiieiiiie e 54

2. Hasil Belajar SISWa .........ccceveiiiiiiiiesiceseeeeeeee s 61

B. Pembahasan .........cccoiiiiiiieiiee e 62
BAB V PENUTUP ...ttt 67
A, KESIMPUIAN ... 67

B. SAIAN ... 68



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN .....ooiii s

Vi

Vi



vii

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian ..........cccoiiiiiiii e 38
Tabel 3.2 Jumlah Populasi PENelitian .........cccccvevvieeiieeieiie e 39
Tabel 3.3 Kriteria Validitas INStrument ... 45
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas S0al ............ccccocveiiiiiiieiecie e 45
Tabel 3.5 Kriteria Realibilitas S0al............c.ccooeiiiiiiiiiiicees 46
Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat KeSuKaran..........ccccccveiveiieeiiie e s 47
Tabel 3.7 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal............cccccovoeiiiniinnienieieens 48
Tabel 3.8 Rekapitulasi Daya Pembeda ..........cccoovveeiinieiiiiiece e 49
Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Siswa ..........cccoceveiiiiniinniennn, 51
Tabel 4.1 Kategori Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama.............cccocvevvnieinennn 55
Tabel 4.2 Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan Pertama....................... 55
Tabel 4.3 Kategori Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua...........cccccocevverenvieieennnn 57
Tabel 4.4 Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan Kedua ......................... 58

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran PAL.......c.oooiiii et 59
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Pretest-Posttest..........ccccccevieiviciiiciiienen. 61
Tabel 4.7 UjJi HIPOTESIS ......cveiuiiiiiiiiiieieie e 62

vii



viii

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Diagram Batang Hasil Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama................ 56
Gambar 2 Diagram Batang Hasil Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua .................. 59
Gambar 3 Diagram Batang Rekapitulasi Hasil Aktivitas Belajar Siswa .............. 60

viii



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. Aktivitas belajar PAI siswa
kelas VIII dengan menggunakan strategi pembelajaran kursi panas, 2. pengaruh
strategi pembelajaran kursi panas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa. Penelitian ini
mengacu pada penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment
desigh, dengan model penelitian one grup pretes posttest design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa tahun ajaran
2021/2022 yang berjumlah 115 siswa. Dan penentuan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik Purpossive Sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata aktivitas siswa pada
pertemuan pertama adalah 70,15% dan pada pertemuan kedua sebesar 84,69%,
terjadi peningkatan nilai rata-rata aktivitas siswa dari pertemuan pertama dan
kedua sebesar 14,44%. Dan Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh thiung = 7,79
sedangkan twaner= 1,67 pada taraf signifikansi 5% ini berarti thitung>ttanel maka Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
kursi panas berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar PAI siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Langsa tahun pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Kursi Panas, Aktivitas Dan Hasil Belajar.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas demi kelangsungan hidup dan memajukan
kesejahteraan bangsa. Pendidikan merupakan aktivitas yang disengaja untuk
mencapai tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan
antara satu dan lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling
mempengaruhi.! Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia
untuk membentuk kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada
di dalam lingkungan masyarakat.> Menurut Titin Kurniasih pendidikan
merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk membantu perkembangan
potensi dan kemampuan peserta didik agar bermanfaat bagi dirinya sendiri
sebagai individu maupun sebagai masyarakat.’

Pada saat ini pemerintah sedang berusaha memperbaiki mutu
pendidikan.Perbaikan mutu pendidikan di sekolah yaitu dengan memperbaiki
proses belajar mengajar. Perbaikan itu tidak hanya sebatas sarana dan prasarana
saja tetapi juga perbaikan kualitas tenaga pendidikan dan proses

pembelajaran.Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, dimana

' Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka setia, 2011), hal. 21

2 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hal. 29

3 Titin Kurniasih, Pengaruh Penggunaan Metode Permainan Kursi Panas Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Sidomulyo 3 Batu, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2016), hal. 1



mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh pihak peserta didik atau siswa. Pembelajaran sebagai proses
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas peserta didik
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengentahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.*

Menurut Morris L. Bigge yang dikutip oleh Ismail SM pembelajaran
adalah perubahan yang menetap dalam diri seseorang yang tidak dapat diwariskan
secara genetis. Perubahan itu terjadi pada insight (pemahaman), prilaku, persepsi,
motivasi, atau campuran dari semuanya sSecara sistematis sebagai akibat
pengalaman dalam situasi-situasi tertentu.’Pembelajaran pada dasarnya
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan atas kemauannya
sendiri tanpa adanya unsur pemaksaan.

Oleh karena itu peran aktif siswa didalam kelas sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran untuk semua mata pelajaran termasuk dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam. Dalam mata pelajaran pendidikan agama islam tidak
hanya sebatas berisi dengan teori melainkan dari teori tersebut akan di praktikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 5 Langsa
diperoleh informasi bahwa terdapat hasil belajar siswa yang dapat dikatakan

kurang optimal. Terlihat pada hasil ujian siswa yang tergolong rendah dan tidak

4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 62
5 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail,
2008), hal. 7



mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 72 untuk tingakatan kelas V111 . Di peroleh data dari 28 siswa yang
mengikuti ujian ternyata hanya 11 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimun (KKM), 17 siswa lainnya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun
(KKM). Dan peneliti juga menemukan gejala-gejala kurangnya keaktifan siswa
dalam belajar diantaranya siswa kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran,
siswa tidak aktif untuk bertanya dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diberikan oleh guru.Serta proses pembelajaran yang terjadi di kelas VIII SMP
Negeri 5 Langsa lebih cenderung berpusat kepada pendidik (teacher centered)
sehingga kegiatan belajar mengajar hanya terjadi satu arah sehingga kurangnya
partisipasi dari peserta didik.

Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa selama dikelas adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat. Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi juga akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan aktivitas siswa, karena dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat pusat pembelajaran bukan lagi
terletak pada guru melainkan pusat pembelajaran terletak pada siswa.
Pembelajaran yang melibatkan siswa akan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna sehingga materi pelajaran yang disampaikan guru akan tersampaikan
secara maksimal kepada siswa. Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat maka guru dapat meningkatkan serta mengembangkan keterampilan

intelektual, sosial, dan personal siswa.



Oleh karena itu dengan penerapan strategi kursi panas ini diharapkan akan
lebih meningkatkan hasil belajar siswa dan mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga membuat pembelajaran lebih efektif karena siswa akan
terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui strategi
kursi panas ini siswa juga akan terlatih untuk mengungkapkan ide, gagasan dan
pendapat. Sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa dan proses
pembelajaran akan semakin efektif dan bermakna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Kursi Panas
Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Langsa”.

B. Batasan Masalah
Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang muncul dalam penelitian,
maka perlu adanya beberapa batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Materi yang akan dipelajari dalam penelitian ini adalah materi pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII pada bab menyakini kitab-
kitab Allah Swt, mencintai Al-Qur’an.

2. Strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran ini adalah strategi Kursi
Panas.

3. Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua kegiatan siswa

selama mengikuti pembelajaran seperti antusiame siswa dalam mengikuti



pembelajaran, interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa dengan siswa
lainnya.

4. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif, hasil belajar
diperoleh dari hasil tes individu siswa terdahap pemahaman pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang muncul yaitu:
1. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
2. Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan
dari guru.
3. Hasil belajar siswa yang kurang optimal terlihat dari hasil ujian siswa yang
di peroleh tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

4. Pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik (Teacher Centered).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana aktivitas belajar PAI siswa kelas VIII dengan menggunakan
strategi pembelajaran kursi panas?
2. Apakah strategi pembelajaran kursi panas berpengaruh terhadap hasil

belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar PAI siswa kelas VIII dengan
menggunakan strategi pembelajaran kursi panas.
2. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran kursi panas terhadap

hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah

1. Secara Teoritis
Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang mendalam khususnya
dalam bidang pendidikan agama Islam, dan menjadikan pembelajaran
semakin bermakna, selain itu juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya terhadap masalah yang sama.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa.

1) Dengan menggunakan strategi kursi panas, meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama
islam.

2) Mengembangkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

3) Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.



4) Siswa akan lebih berantusias dalam mengikuti pembelajaran karena
pembelajaran melibatkan semua siswa aktif.
b. Bagi guru.
1) Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan kemampuan profesionalisme guru
2) Mengadakan perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran melalui
penerapan strategi kursi panas.
3) Meningkatkan proses pembelajaran dalam pelajaran pendidikan
agama islam.
c. Bagi sekolah.
Dapat meningkatkan kualitas dan mutu sekolah kearah lebih baik dalam
mencetak generasi bangsa dalam bidang keagamaan.
d. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman yang berguna untuk kedepannya, peneliti terjun langsung ke
sekolah untuk mengembangkan pembelajaran menjadi lebih bermakna

dan menarik minat siswa.

G. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
dipakai dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah-istilah yang

menurut penulis penting, adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut:



1. Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan yang mncul dari suatu benda atau orang dan
juga gejala yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di
sekelilingnya. jadi, maksud pengaruh disini adalah suatu daya atau kekuatan
yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu
yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya.¢
Maksud pengaruh dalam penelitian ini adalah dengan di terapkannya strategi
kursi panas dalam pembelajaran PAI maka aktivitas dan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkat.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan adanya suatu perubahan tingkah laku dalam diri
peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Perubahan tingkah laku
yang dimaksud seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengert.” Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibanding dengan sebelumnya. Hasil belajar ini dapat dilihat setelah

diperolehnya hasil tes dari peserta didik.

® Husniah, Pengaruh Self Confidence Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figh di Mts Negeri 3 Aceh Timur, (Langsa: IAIN Langsa, 2021), hal. 8
7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 30



3. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan baik jasamani maupun rohani
yang melibatkan kerja pikiran dan badan, terutama dalam hal kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.® Dapat diketahui
bahwa dalam kegiatan belajar aktivitas memegang peranan yang penting
karena sangat menunjang hasil belajar, apabila aktivitas belajar siswa itu baik
maka hasil belajar yang akan dicapai juga akan baik dan sebaliknya apabila
aktivitas belajar siswa kurang maka hasil belajar yang akan dicapai siswa
juga akan kurang maksimal. Aktivitas yang dimaksud di sini adalah
penekanannya pada siswa, karena dengan adanya aktivitas siswa dalam

proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar yang aktif.

4. Strategi Kursi Panas

Paul Ginnis menjelaskan kursi panasmerupakan sebuah cara bagi guru
untuk memberikan informasi ke kelas, tanpa kehilangan perhatian siswa.
Strategi Kursi Panas merupakan salah satu strategi pembelajaran inovatif
yang bertujuan untuk menunjang keaktifan dan minat siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Strategi ini mencakup elemen-elemen keterampilan berbahasa
yang dapat dipakai. Khususnya keterampilan berbicara, menulis,dan

mendengarkan.’

8 Siti Aminah, Hubungan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari, (Lampung: IAIN Metro
Lampung, 2017), hal. 19

° Paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar, (Jakarta: PT. lindex, 2008), hal. 13.



10

H. Penelitian Yang Relevan
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, unsur relevannya dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah
sama-sama dengan menggunakan Strategi ataupun metode Kursi Panas (hot seat).
Adapun penelitian yang dimaksud adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Rahman (2014) Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Dengan Judul Penerapan Strategi Kursi Panas
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam Pokok Bahasan Alat Pernapasan Pada Manusia Dan
Hewan Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pekanbaru. Melalui strategi
kursi panas yang dilaksanakan pada penelitian ini diketahui adanya
peningkatan hasil belajar siswa sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II.
Pada sebelum tindakan ketuntasan siswa hanya mencapai 28,57% atau
dengan 10 orang siswa yang tuntas, rata-rata kelas hanya mencapai
58,49%, dengan kategori “Rendah” karena pada rentang 55 — 59, setelah
dilakukan tindakan siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 25 orang
siswa atau ketuntasan mencapai 71,43%, dan untuk nilai rata-rata kelas
mencapai 69,42% berada pada kategori “Cukup” dengan rentang 60 — 75.
Sedangkan pada siklus Il ternyata ketuntasan siswa mencapai 33 orang
siswa atau dengan persentase 94,29 siswa yang memperoleh nilai > 65,
untuk nilai rata-rata kelas telah mencapai 77,14% dengan kategori

“Tinggi” karena pada rentang 76 — 85. Dengan demikian dapat diambil
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kesimpulan bahwa hasil belajar llmu Pengetahuan alam pada siswa kelas
kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui
strategi kursi panas.'”

2. Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Aji Anugrah
Wijaya (2013), Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya jurusan
Pendidikan Teknik Elektro dengan Judul “Pengaruh Pembelajaran Aktif
Dengan Strategi Hot Seat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Standar Kompetensi Menerapkan Dasar- Dasar Elektronika Kelas X Di
SMK Negeri 1 Blitar.” Hasil penelitiannya dari data hasil belajar siswa
diperoleh thitung sebesar 2,27 dan t tabel sebesar 1,9. ini berarti t hitung >
t tabel, ini berarti bahwa pengaruh pembelajaran aktif dengan Strategi Hot

Seat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi tersebut.!!

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis maka penulis perlu
menyusun sistematika penulisan sehingga dapat menunjukkan hasil penilitian
yang baik dan mudah dipahami. Maka penulis akan mendeskripsikan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB I : Pada bab ini terdiri dari pendahuluan yang membahas tentang latar

belakang masalah, batasan masalah, identifikasi masalah, rumusan

19 Ali Rahman, Penerapan Strategi Kursi Panas Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Pokok Bahasan Alat Pernapasan Pada
Manusia Dan Hewan Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pekanbaru : UIN Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru, 2014

' Aji Anugrah Wijaya, Pengaruh Pembelajaran Aktif Dengan Strategi Hot Seat Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi Menerapkan Dasar- Dasar
Elektronika Kelas X Di SMK Negeri 1 Blitar, Surabaya : UNS, 2013
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BAB Il :

BAB VI

BAB V
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah,
penelitian yang relevan serta sistematika pembahasan.
Pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang berkenaan
dengan sejumlah teori yang berhubungan dengan judul skripsi. Yang
membahas tentang pengertian belajar, aktivitas belajar, dan hasil
belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, strategi
pembelajaran, dan strategi pembelajaran kursi panas beserta dengan
langkah-langkahnya beserta dengan kekurangan dan kebihannya dan
membahas mengenai pembelajaran PALI.
Bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan
peneliti, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan
sampel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian,
serta teknik analisis data yang digunakan.
Pada bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan, yang
memuat cara pengumpulan data, pengolahan data dan pengujian
hipotesis serta pembahasan.
Pada bagian bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan menyajikan secara ringkasseluruh  penemuan
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi
data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian yang berisi uraian

mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-
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pihak terkait. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu: Saran dalam hal
usaha untuk memperluas hasil penelitian, seperti perlunya diadakan
penelitian lanjutan dan saran untuk menentukan kebijakan di
bidang-bidang terkait dengan masalah penelitian atau fokus

penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.'? Belajar juga dapat didefinisikan sebagai
proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu, yang terjadi dalam
waktu tertentu. Perubahan yang terjadi harus secara relative bersifat
menetap dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini tampak, tetapi
perilaku yang mungkin terjadi di masa yang akan mendatang, perubahan
yang itu terjadi disebabkan oleh pengalaman.!®* Sehingga dapat dikatakan
bahwa belajar adalah proses perubahan diri untuk memperoleh pengetahuan.
Dan belajar merupakan hasil dari hal-hal yang dialami seseorang yang

relatif tetap dalam diri seseorang tersebut
Adapun beberapa pendapat lain mengenai pengertian belajar
diantaranya yaitu menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

12 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 13.
13 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri dan Lingkungan, (Jakarta: Kizi
Brother’s, 2008), cet. 11, h.al. 82

14
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yangbaru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. '

Dari beberapa pengertian belajar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan individu secara sadar
untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan belajar sebagai usaha memperoleh
perubahan tingkah laku, hasil dari belajar itu sendiri ditandai dengan
perubahan seluruh aspek tingkah laku yaitu aspek kebiasaan, pengalaman,
dan sikap. Dan belajar itu sendiri merupakan bentuk dari pengalaman.

Ada beberapa prinsip dalam belajar diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Belajar berarti mencapai makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar
bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri.

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia
fisik dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang
telah diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi

proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.'>

14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memepengaruhinya, (Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya, 2010), hal. 2

15 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers,
2004), hal. 38
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Pada dasarnya tujuan dari belajar itu sendiri adalah untuk memperoleh
pengetahuan atau terjadinya perubahan pengetahuan atau sikap dan
keterampilan. Belajar dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
perilaku yang positifpada diri peserta didik seluruhnya atau setidaknya

sebagian besar sesuai dengan kompetensi dasar.'®

2. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, dengan
adanya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar membawa nilai yang besar bagi
pembelajaran. Aktivitas belajar yang maksimal akan menunjukkan bahwa
pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal, sehingga pembelajaran
lebih berkualitas. Menurut Mudzakir Ahmad seorang siswa yang ingin
menyelesaikan  suatu masalah ia harus berfikir sesuai langkah-langkah
tertentu, dengan demikian belajar yang berhasil harus melalui berbagai
macam aktivitas baik aktivitas fisik maupun psikis.

Aktivitas fisik adalah siswa aktif dengan anggota tubuh, dan berbuat
sesuatu serta siswa tidak hanya mendengarkan atau hanya melihat saja
(pasif). Sedangkan aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya bekerja atau
berfungsi dalam rangka pengajaran serta seluruh peranan dan kemampuan di
arahkan untuk mendapatkan hasil pengajaran yang optimal sekaligus

mengikuti proses pengajaran (proses perolehan hasil pelajaran) secara aktif

16 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 257
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seperti mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan,

mengasosiasikan dan sebagainya.'’

Menurut Muhibbin terdapat delapan indikator yang dapat digunakan dalam

mengamati aktivitas belajar siswa yaitu sebagai berikut.

1.

~

8.

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini
ditunjukan dengan siswa memperhatikan guru saat belajar, aktif
menjawab maupun memberi pertanyaan mengenai materi yang sedang
dibahas.

Interaksi siswa dengan guru

Interaksi siswa dengan siswa lain

Kerja sama kelompok

Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok

Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran

Keterampilan siswa dalam menggunakan alat peraga,

Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran.!®

Menurut Nasution aktivitas belajar siswa yang berupa aktivitas mental

yang dapat dilakukan siswa disekolah dalam kegiatan belajar mengajar antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Menanggapi
Mengingat
Memecahkan masalah atau soal

Menganalisa pertanyaan atau soal

88

17 Mudzakir Ahmad, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 7
18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003). hal.
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5. Mengambil keputusan'®

Selanjutnya menurut Oemar Hamalik ia membagi kegiatan belajar dalam 8

kelompok yaitu :

1.

Kegiatan-kegitan visual contohnya: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati orang bermain dan lain-lain.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.
Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendengarkan suatu
permainan.

Kegiatan-kegiatan menulis, contohnya menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan lain-lain
Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya menggambar, membuat grafik,
peta dan pola

Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu kegitan melakukan percobaan, memilih
alatalat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan, menarik, dan berkebun.

Kegiatan-kegiatan  mental contohnya merenungkan,  mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis menbuat keputusan dan lain-lain
Kegiatan-kegitan emosional contohnya minat, membedakan, berani,

tenang dan lain-lain.?°

19 Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 91
20 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,..., hal. 172
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan aktivitas belajar siswa adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh
siswa selama mengikuti proses pembelajaran, baik secara fisik maupun

mental.

3. Manfaat Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar perlu dalam proses pembelajaran karena aktivitas dalam

proses pembelajaran akan memberikan banyak manfaat diantaranya yaitu:

a. Siswa akan mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri.

b. Siswa dengan sendirinya akan mengembangkan aspek pribadinya.

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada
akhirnya dapat memperlancar kerja kelompok.

d. Siswa belajar dan bekerja sama berdasarkan minat dan kemampuan
sendiri.

e. Memupuk disiplin belajar dan kerja sama belajar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

f. Membina dan memupuk hubungan antara guru dan siswa yang
bermanfaat dalam pendidikan.

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik

h. Pembelajaran dan proses belajar akan menjadi hidup sehingga proses

mempelajaran tidak monoton.?!

2Ibid., hal. 90
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Sudjana hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku
seseorang melalui proses belajar, perubahan tersebut harus dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan pada diri peserta didikdan hasil belajar
yang diharapkan meliputi tiga aspek yaitu:

a. Aspek kognitif yang meliputi menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan evaluasi.

b. Aspek afektif yang meliputi memberi respon, dan mempraktekkan atau
menerapkan.

c. Aspek psikomotorik pada aspek ini siswa dapat mempersepsikan,
membuat, menyesuaikan dan menciptakan sesuatu.??

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik selama peserta
didik menerima pengalaman belajar yang memberikan perubahan dari yang
kurang baik menjadi baik. Perubahan ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hasil belajar juga dapat dilihat dari perubahan tingkah laku
seseorang yang telah belajar, seperti dari tidak mengerti menjadi mengerti,
dari tidak paham menjadi paham, dan dari tidak tahu menjadi tahu.?

Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau dengan
kata-kata baik, sedang, kurang, dan sebagainya. Hasil belajar dapat diartikan
sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah mengalami

proses belajar dalam mempelajari materi tertentu. Hasil belajar tidak mutlak

22 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), hal. 102-103
23 Oemar Hamalik, Proses Belajar,..., hal. 30.
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berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap,
kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, dan
lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar
menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami
proses peralihan ilmu pengetahuan. Dengan adanya hasil belajar, seorang
guru dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap dan memahami
materi pelajaran tertentu.?*

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi
pada diri peserta didik yang dapat ditandai dengan ciri-ciri tertentu yang
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran atau proses belajar. Perubahan
perilaku peserta didik tersebut meliputi ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belajar peserta didik dapat dinilai dan diukur setelah
peserta didik tersebut melakukan atau melalui proses belajar.

2. Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa sering kali mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Beberapa diantaranya mengalami kemajuan dan ada juga yang justru
mengalami kemunduran. Kemajuan dan kemunduran hasil belajar siswa tidak
lepas dari banyak faktor yang mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar terbagi ke dalam dua faktor, diantaranya
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal

dari dalam diri peserta didik, yang meliputi keadaan jasmani (fisiologi) dan

24 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hal. 42.
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kondisi rohani (psikologi). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik yang terdiri dari faktor keluarga,
masyarakat, dan kondisi sekolah.?

Selanjutnya menurut Muhibbin Syah juga menjelaskan secara global
faktor-faktor yang memepengaruhi hasil belajar pesera didik yang dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan dan
kondisijasmani (fisiologi) dan rohani (psikologi) siswa.
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan
keadaan fisik peserta didik yang mengikuti pembelajaran. Keadaan fisik
yang sehat tentunya akan memberikan hasil belajar yang baik. Sedangkan
keadaan peserta didik yang kurang baik tentunya akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, dan tentunya membuat hasil belajar siswa
kurang optimal.
2) Faktor Psikologi
Yang termasuk ke dalam faktor psikologi adalah intelegensi,
perhatian, minat, motivasi dan bakat yang ada didalam diri peserta didik.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa, yang meliputi faktor sosial dan faktor non sosial.
1) Faktor sosial, yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah dan lingkungan masyarakat.

25 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya,..., hal.54
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2) Faktor non sosial yang termasuk dalam lingkungan non sosial
diantaranya gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, tempat
tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan
peserta didik. Faktor ini juga turut menentukan tingkat keberhasilan
belajar peserta didik.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka faktor yangmempengaruhi hasil belajar
dalam arti menghambat atau mendukung proses belajar peserta didik,secara
garis besar dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor, yakni faktorinternal
(dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar dirisiswa). Dengan
demikian, tinggi rendahnya perolehan hasil belajar siswa disekolah didukung
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut selalu
mempengaruhi perolehan hasil belajar siswa di sekolah karena melalui faktor

itu juga prestasi akan meningkat.

C. Strategi Pembelajaran

Istilah strategi pertama kali hanya dikenal di kalangan militer, khususnya
strategi perang. Dalam sebuah peperangan atau pertempuran, terdapat seseorang
(komandan) yang bertugas mengatur strategi untuk memenangkan peperangan.
Seiring berjalannya waktu, istilah strategi di dunia militer tersebut diadopsi ke

dalam dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan, strategi digunakan untuk
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mengatur siasat agar dapat mencapai tujuan yang baik. Strategi dalam konteks
pendidikan mengarah kepada hal yang lebih spesifik, yakni khusus pada
pembelajaran.?®

Strategi juga dapat diartikan sebagai suatu pola yang direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau suatu tindakan. strategi
itu mencakup tujuan kegiatan, yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses
kegiatan dan sarana penunjang kegiatan.?’

Selanjutnya terkait dengan strategi pembelajaran adalah pola umum
pengaturan hubungan antara siswa dengan guru, atau siswa dengansiswa, dan
siswa dengan lingkungannya yang dari awal sampai dengan akhir pembelajaran
menggunakan berbagai siasat.?8

Strategi pembelajaran adalah sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk
untuk memfasilitasi (guru sebagai fasilitator) peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. %’

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah langkah-langkah yang ditempuh guru untuk memanfaatkan
sumber belajar yang ada, guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan

efisien. Dan strategi pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa.

26 Adrian saputra, Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Berbasis Multimedia Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XD SMA Negeri 8 Kota Jambi,
(Jambi:Universitas Jambi), hal. 8

27Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 3

28 Didi Supriadi and Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 127.

29 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), hal. 13.
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Bagi guru, strategi pembelajaran dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak
yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.

Bagi siswa penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses
belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena
setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.
Berdasarkan tinjauan tentang strategi pembelajaran di atas, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru guna mencapai tujuan

pembelajaran.

D. Strategi Kursi panas

Paul Ginnis menjelaskan kursi panasmerupakan sebuah cara bagi guru untuk
memberikan informasi ke kelas, tanpa kehilangan perhatian siswa. Strategi Kursi
Panas merupakan salah satu media pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk
menunjang keaktifan dan minat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Media ini
mencakup elemen-elemen keterampilan berbahasa yang dapat dipakai. Khususnya
keterampilan berbicara, menulis,dan mendengarkan.°

1. Langkah-Langkah Strategi kursi panas

Menurut Paul Ginnis langkah - langkah permainan kursi panas adalah
sebagai berikut:
a. Sebelum strategi ini dijalankan guru akan menjelaskan bahwa guru akan

memainkan suatu permainan.

30 paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar,..., hal. 133
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b. Guru membagi peserta didik kedalam kelompok kecil yang
beranggotakan 4-5 orang.
c. Kemudian guru memberikan tugas (LKS) kepada masing-masing
kelompok .
d. Lalu guru meminta peserta didik untuk menyingkirkan meja dan
menyusun beberapa kursi.
e. Setiap perwakilan kelompok maju kedepan dan siswa berdiri
mengelilingi kursi.
f. Ketika strategi ini dimainkan siswa akan berebut kursi panas
g. Dan siswa yang mendapatkan kursi akan menjawab pertanyaan yang
telah disiapkan oleh guru.
h. Siswa yang berhasil menjawab pertanyaan akan diberikan nilai dan
kembali kekelompoknya dan bergantian dengan temannya yang lain.
i. Begitu seterusnya hingga semua siswa mendapat giliran untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
2. Kelebihan Strategi kursi panas
Paul Ginnis menjelaskan mengapa perlu menerapkan strategi Kursi Panas
dalam proses pembelajaran, karena strategi kursi panas nmemiliki beberapa
keunggulan, yaitu sebagai berikut :
a) Begitu strategi ini berjalan, proses ini cukup memikat, bahkan
menyentuh.

b) Kegiatan ini memberi tiap orang atau peserta didik akses informasi.
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c) Saat peserta didik menentukan informasi apa yang mereka dapat,
mereka mempraktikkan manajemen dari belajar mereka secara umum,
dan penyusunan pertanyaan yang baik secara khusus.

d) Informasinya biasanya diingat dengan baik.>!

Menurut Ahmad fatoni dikutip dari Grafura & Ari manfaat media
kursi panas yaitu sebagai berikut.

a) Pembelajaran menjadi lebih menarik.

b) Minat siswa terhadap materi menjadi interaktif dan aktif.

c) Bisa dipadukan dengan video atau jenis ekstensi lainnya .

d) Materi bisa disampaikan dengan mengaitkan materi lain (tematis
atau terpadu).

e) Kelas dapat dikontrol dengan mudah.

f) Alat dan bahannya mudah dibawa.

g) Strategi ini dapat dilaksanakan dengan cara manual.*?

3. Kekurangan Strategi Kursi Panas

a. Jika diterapkan dalam jumlah siswa yang besar atau banyak mka

guru akan sulit untuk mengontrol kelas.

b. Dibutuhkan waktu yang tidak sedikit.

3lbid, hal. 133-134

2Ahmad  Fatoni. dkk, 2014. Pembelajaran Tipe CPS Berbantuan Kursi panas
Berpengaruh terhadap Hasil belajar IPS Siswa kelas V SD GUGUS Ir. Soekarno, Jurnal Mimbar
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 2 No 1.
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E. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan ruhani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian peserta didik. Pendidikan juga dapat diartikan
sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membentuk kepribadian sesuai dengan
nilai-nilai dan kebudayaan yang ada di dalam lingkungan masyarakat.**

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.**

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam secara
menyeluruh serta mejadikan ajaran Islam sebagai pandangan hidup demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 3

Menurut Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang

diberikan seseorang agar individu mampu berkembang secara maksimal

21

33 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam,..., hal. 29
34 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hal.

35 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal. 86
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sesuai dengan ajaran islam.’® Sehingga pendidikan Islam menjadi suatu
pelajaran yang wajib dipelajari disekolah agar peserta didik mampu
membedakan antara yang benar dan yang salah sesuai ajaran Islam.

Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha
sadar yang dilakukan oleh pendidik dalam mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami, serta mengamalkan ajaran islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang telah direncanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan Agama Islam diberikan
dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan
tujuan untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah Swt, dan
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur,
adil, budi pekerti, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik
personal maupun sosial.

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek yang dibutuhkan oleh hamba
Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek

kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.

36 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 12
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2. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah Swt.
a. Pengetian Iman kepada Kitab-Kitab Allah Swt

Iman kepada kitab Allah Swt berarti percaya dan yakin dengan
sepenuh hati bahwa Allah Swt telah menurunkan kitab-kitab-Nya
kepada para Rasul-Nya. Ajaran yang terdapat di dalam kitab tersebut
disampaikan kepada umat manusia sebagai pedoman hidup agar dapat
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dengan adanya Kkitab-kitab Allah Swt ini, manusia dapat
membedakan mana yang benar (haq) dan mana yang salah (batil), mana
yang bermanfaat dan mana yang mengandung mudharat
(Keburukan).Untuk lebih memahami hal tersebut, perhatikanlah firman
Allah dalam Q.S. al-Maidah /5 : 16 berikut :

o 3 - Moo oen .8 ¢ 1 ..AJ‘. N S S \s yss g o, P TR o (0F
il Jal e (M 2giagas andhy 3 I cadlall B2 2ga a0 s ALl Jis 431 3a ) a8l (a B 4 (o0

Artinya : “Dengan kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang
yang mengikuti keridlaan-Nya ke jalan keselamatan dan (dengan kitab
itu pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada
cahaya dengan izin- Nya dan menunjukkan ke jalan yang lurus.” (Q.S.
al-Maidah /5 : 16)
b. Nama-nama Kitab Allah Swt. dan Rasul Menerimanya

Ada 4 kitab yang diturunkan oleh Allah Swt ke dunia ini. Allah

Swt juga memberikan nama-nama untuk Kkitab-kitab-Nya tersebut.

Secara berurutan mulai dari yang pertama kali diturunkan hingga saat
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ini, keempat kitab yang wajib kita yakini adalah : Taurat, Zabur, Injil,
dan al-Qur’an.
1. Kitab Taurat (diturunkan pada abad ke-12 SM)
Kitab Taurat diwahyukan kepada Nabi Musa a.s pada abad ke-12
SM. Nama Taurat berarti hukum atau syariat. Pada saat itu Nabi Musa
a.s diutus oleh Allah Swt untuk berdakwah kepada bangsa Bani Israil.
Oleh karena itu, tepat sekali kalau kita meyakini bahwa kitab Taurat
diperuntukkan sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi kaum Bani
Israil saat itu.Adapun bahasa yang digunakan dalam Kkitab Taurat
adalah bahasa Ibrani. yang tertuang dalam Firman Allah dalam Q.S.

al-Mu’minun/23 : 49 berikut ini :

Artinya: “Dan sungguh telah kami anugerahi kepada musa as kitab
(Taurat) agar mereka (bani israil) mendapat petunjuk.( Q.S Al-
Mu;minun/23)

Kitab Taurat yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi Musa a.s untuk
bangsa Bani Israil (kaum Yahudi) agar mereka senantiasa berada
dalam jalan kebenaran.Adapun pokok-pokok ajaran yang ada dalam
Kitab Taurat yang diturunkan di Bukit Sinai tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Perintah untuk mengesakan Allah Swit.

b. Larangan menyembah patung/berhala.
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c. Larangan menyebut nama Allah Swt dengan sia-sia.
d. Perintah menyucikan hari Sabtu

e. Perintah menghormati kedua orang tua.

f. Larangan membunuh sesama manusia.

g. Larangan berbuat zina.

h. Larangan mencuri.

i. Larangan menjadi saksi palsu.

j. Larangan mengambil hak orang lain.

Kitab Zabur (diturunkan pada abad ke-10 SM)

Kitab Zabur diturunkan Allah Swt kepada Nabi Daud a.s untuk
bangsa Bani Israil atau umat Yahudi. Kitab ini diturunkan pada abad
10 SM di daerah Yerusalem. Adapun kitab ini ditulis dengan bahasa
Qibti. Firman Allah Swit. :

1535 3519 WAl5 oais e Gl omag Ulad 3815 a5 Bl 3 (g e 5
Artinya : “Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang di langit dan di
bumi. Dan sungguh, Kami telah memberikan kelebihan kepada
sebagian Nabi-nabi atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan

Zabur kepada Dawud. * (QS. Al-Isra/17 :55).
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3. Kitab Injil (diturunkan pada abad ke-1 M)
Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa a.s pada permulaan abad 1
M. Kitab Injil diwahyukan di daerah Yerusalem. Kitab ini ditulis
pada awalnya dengan menggunakan bahasa Suryani. Kitab ini

menjadi pedoman bagi kaum Nabi Isa a.s., yakni kaum Nasrani.

1 Gl xSl sl ) e () 08

Artinya : Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia
memberiku Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi.”
(Q.S. Maryam/19 : 30)

Kitab Injil berisi ajaran pokok yang sama dengan Kkitab-kitab
sebelumnya. Namun, ada yang menghapus sebagian ajaran Kitab
Taurat yang sudah tidak sesuai dengan zaman itu.Secara umum
Kitab Injil berisi tentang :

a. Perintah untuk kembali mengesakan Allah Swit.

b. Membenarkan keberadaan Kitab Taurat.

c. Menghapus beberapa hukum dalam Kitab Taurat yang tidak lagi

sesuai dengan perkembangan zaman.

d. Menjelaskan bahwa kelak akan datang kembali rasul setelah

Nabi Isa a.s., yaitu abi Muhammad saw. (di samping ada di

Kitab Injil, penjelasan ini juga terdapat dalam Kitab Taurat).
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4. Kitab al-Qur’an (diturunkan pada Abad ke-7 M, kurun waktu tahun
611-632 M)

Kitab al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan Allah Swt
kepada Nabi dan Rasul yang terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw.
Kitab Suci al- Qur’an diturunkan Allah Swt sebagai penyempurna
dan membenarkan Kitab-kitab sebelumnya. Firman Allah Swit.
didalam QS. Al-Imran ayat 3.

Jiad¥s 5580 O35 0% (5 W s ally i atile 03

Artinya:  “Dia  menurunkan Kitab (al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) yang mengandung kebenaran, membenarkan (kitab-
kitab) sebelumnya, dan menurunkan Taurat dan injil.

Setelah wahyu pertama yang diturunkan di Gua Hira tersebut,
turunlah wahyu-wahyu berikutnya sampai seluruhnya diturunkan
oleh Allah Swt.Secara umum pokok-pokok ajaran yang terkandung
dalam al-Qur’an adalah :

a. Akidah (keyakinan), yaitu hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan,
seperti mengesakan Allah Swt dan meyakini malaikat-malaikat
Allah Swt.

b. Akhlak (budi pekerti), yaitu berkaitan dengan pembinaan akhlak
mulia dan menghindari akhlak tercela.

c. Ibadah, yakni yang berkaitan dengan tata cara beribadah seperti

Salat, zakat, dan ibadah yang lainnya.
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d. Muamalah, yakni berkaitan dengan tata cara berhubungan kepada
sesama manusia.

e. Tarikh (sejarah), yaitu kisah orang-orang dan umat terdahulu.

. Perbedaan Kitab Dengan Suhuf

Penjelasan yang menyatakan bahwa suhuf itu benar adanya adalah
firman Allah Swt berikut ini:

(545 i ) AL ) il i )

Artinya : “Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu,
(yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.”’(Q.S Al-A’1a/87:18-19)

Secara rinci para Nabi dan Rasul yang menerima suhuf dari Allah
Swt adalah:
1. Nabi Ibrahim a.s 10 suhuf
2. Nabi Musa a.s 10 suhuf

Kitab dan suhuf mempunyai persamaan dan juga perbedaan.
Persamaanya adalah keduanya sama-sama firman Allah Swt yang
diturunkan kepada para Rasul-Nya. Adapun perbedaanya antara lain:
1. Isi kitab lebih lengkap dari pada isi suhuf
2. Bentuk kitab sudah dibukukan, sedangkan suhuf masih berbentuk

lembaran-lembaran yang terpisah.

3. Kitab berlaku lebih lama dari pada suhuf.


https://wirahadie.com/materi-pai-kelas-8-bab-7/
https://wirahadie.com/materi-pai-kelas-8-bab-7/
https://wirahadie.com/materi-pai-kelas-8-bab-7/
https://wirahadie.com/materi-pai-kelas-8-bab-7/
https://wirahadie.com/materi-pai-kelas-8-bab-7/
https://wirahadie.com/materi-pai-kelas-8-bab-7/
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d. Hikmah Beriman Kepada Kitab Allah

1.

Pedoman agar manusia tidak berselisih dalam menentukan
kebenaran.

Memberikan informasi sejarah kehidupan orang-orang terdahulu.
Hal ini bisa menjadi pelajaran hidup yang berharga bagi umat
manusia saat ini..

Manusia yang beriman akan dapat mengetahui dan membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk, karena di dalam kitab
dijelaskan tentang perilaku yang baik dan buruk.

Mensyukuri segala anugerah dan nikmat Allah Swt, termasuk
pemberian petunjuk yang benar melalui kitab-kitab-Nya.

Hati manusia menjadi lebih tenteram dan menambah ilmu
pengetahuan.

Memiliki sikap toleransi yang tinggi karena kitab-kitab Allah Swt
memberikan penjelasan tentang penanaman sikap toleransi, saling
menghormati, dan menghargai orang lain bahkan pemeluk agama

lain.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif.
Dengan menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi experimental
design) dan menggunakan model penelitian one grup pretes posttest design. Pada
desain ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan dan akan diberikan postest
setelaj perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat ,
karena dapat membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.’’Berikut merupakan gambar quasi experimental design model one

grup pretest posttest desigh.

O X O;

Keterangan:
O1:  Pretest (nilai kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan)
O, : Posttest ( nilai kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan).

X :  Perlakuan (pemberian materi dengan menggunakan strategi kursi panas).*®

37 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi di Lengkapi dengan Metode R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2017), hal. 83
38Ibid,. Hal. 50
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

38

Penelitian ini akan dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa yang

beralamat di Kec. Langsa Kota, Kota Langsa. Adapun waktu penelitian, dilakukan

peneliti pada tahun ajaran 2021/2022.

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dilapangan,

maka peneliti menyusun jadwal penelitian secara sistematis sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Rencana Kegiatan

Tahun 2020-2021

Februari

Maret

April-Mei

Juni

Juli-Agst

112134

112|341

1

23

4

Mengajukan Judul proposal

Konsultasi dengan dosen pembimbing

Seminar Proposal

AIWIN|IEF

Penulisan konsep skripsi bab 1-3 dan

konsultasi dengan dosen pembimbing

Rencana Kegiatan

Tahun 2020-2021

Sept

Okt

Nov

Des

Jan

11234

112341

Membuat surat izin penelitian

Izin penelitian kesekolah

Pelaksanaan penelitian

Penulisan konsep skripsi bab 4-5

OB WIN|F

Sidang Munagasyah
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.**Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya terdiri dari manusia
saja melainkan juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek
itu sendiri.*® Dengan kata lain, populasi penelitian adalah keseluruhan unsur
obyek sebagai sumber data dengan Kkarakteristik tertentu dalam sebuah
penelitian.*! Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VI SMP Negeri 5 Langsa.

Data tentang jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa tahun ajaran

2020/2021.
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Penelitian
Jumlah Jumlah .
No Kelas L aki-Laki Perempuan Jumlah Siswa
1. VI 1 13 17 30
2. VIII. 2 12 17 29
3. VIII. 3 13 15 28
4, VIl 4 16 12 28

3% Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, cet. VIII, (Jakarta: Gramedia, 2007),
hal. 115.

40 Sugiyono, Metode penelitian administrasi di Lengkapi dengan Metode R&D.,..., hal. 90.

“IAhmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 91.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi atau wakil dari suatu populasi.** Adapun cara pengambilan
Sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purpossive
Sampling yaitu teknik mengambil sampel bukan atas strata, random
ataupun  daerah, tetapi  didasarkan pada adanya  tujuan
tertentu.**Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dari semua kelas
VIl yang berjumlah empat kelas akan diambil satukelas untuk mewakili
populasi yang ada, yaitu kelas VIII. 2 maka dari itu jumlah sampel dari

penelitian ini berjumlah 29 siswa.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya.** Menurut Suharsimi
Arikunto variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.*> Ada tiga variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Strategi Kursi Panas,
sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAL.

42 Sugiyono, Metode penelitian administrasi di Lengkapi dengan Metode R&D,..., hal. 91

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2013), hal. 183

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R%D, ( Bandung : Alfabeta,
2009), hal. 81

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,..., hal. 161



41

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan
masalah yang sedang diteliti atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis untuk memperoleh data
yang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan.*® Ada beberapa teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan
dengan masalah penelitian untuk mendapatkan gambaran dari sudut
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumentasi lainnya yang
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.*’. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
berupa daftar nama siswa , profil, lokasi, struktur organisasi sekolah, dan
data foto-foto kegiatan pembelajaran serta data-data lain yang mendukung
dalam penelitian.
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan secara langsung terhadap

46 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17.( Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 39.

47 Haris Hediansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), hal. 9
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subjek yang diteliti, sehingga dapat diketahui apakah pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran kursi panas berpengaruh terhadap
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI).

3. Tes

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh responden.*® Tes dilakukan pada kelas eksperimen yang
berupa pre test dan post test Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) adapun perangkat penilaian pada penelitian ini adalah pre test
dan post test. Pre test diadakan sebelum siswa mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran kursi panas hasil dari pretest
ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan
posttest diadakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi kursi panas, hasil dari post test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh strategi kursi panas terhadap
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 5

Langsa.

48 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 226.
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F. Instrument Penelitian
Instrument adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dan informasi yang diinginkan. Instrumen biasanya dipakai oleh peneliti untuk
menanyakan atau mengamati responden sehingga diperoleh informasi yang
dibutuhkan.*
Berikut ini adalah penjelasan dari setiap intrumen yang akan digunakan
oleh peneliti yaitu:
1. Tes
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes.
Soal tersebut berbentuk tes yang disusun berdasarkan pada kompetensi inti
dan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 kelas VIII. Teknik tes yang
digunakan menggunakan berbentuk tes objektif. Hal ini disebabkan karena
luasnya bahan pelajaran yang harus di uji dalam tes dan untuk
mempermudah proses penilaian yang akan dilakukan peneliti.Adapun jenis
tes obyektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes soal
uraian.
2. Lembar Obsevasi
Lembar observasi atau pengamatan merupakan alat untuk
mengumpulkan data berupa sebuah daftar aspek-aspek yang akan diamati.
Dalam proses observasi, pengamat memberikan tanda ( v') pada kolom
yang tersedia sesuai dengan aspek yang akan diamati. Skor pengamatan

yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui siswa yang aktif

49 Toha Anggora, dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal. 53
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selamaproses pembelajaran. Proses observasi yang dilakukan adalah
observasi terhadap proses belajar siswa dengan menggunakan strategi

pembelajaran kursi panas.

G. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata valid yang artinya cocok atau sah, atau
benar.>’Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.>!Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang dinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Rumus yang digunakan dalam untuk menentukan kevalitidan

instrumen yaitu:

nIXy—-(X)(ZY)

Mhitung = JIEXZ—(ZX)Z][nZY2—(ZY)2]

Keterangan:
Mitung : Koefisien Korelasi
X :Skor Butir soal

Y  :Skor Total

30 Harianto dan Ismet Basuki, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), Cet I, hal. 23

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 267
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n - Jumlah Peserta Didik.>?

Tabel 3.3
Kriteria Validitas Instrumen®
Kriteria Interpretasi
0,90 -1, 00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Sedang
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
<0,00 Tidak valid
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas soal
No Item
Soal rhitung thitung ttabel kepUtUSEin
1 0,48 2,79 Valid
2 0,57 3,53 Valid
3 0,59 3,71 1,70 Valid
4 0,62 4,03 Valid
5 0,44 2,49 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel rekapitulasi di atas
menunjukkan bahwa semua soal dinyatakan valid dan soal-soal tersebut
mewakili indikator soal dalam penelitian. Untuk perhitungan hasil uji

validitas dapat melihat pada lampiran 9.

32 Rita Sari, Pengantar Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish ,2017), hal. 85
31bid, hal 87
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2. Uji Realibilitas
Untuk memperoleh data yang dipercaya, instrumen penelitian yang
digunakan reliabilitas. Reliabilitas adalah instrumen cukup dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena data tersebut sudah
baik. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu kali
tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dengan

menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu:

= (35) (1-5)

Keterangan :

r1 : Koefisien Realibilitas tes

k : Banyaknya butir item yang digunakan
1 : Bilangan Konstan

St?  :Varian Skor Total

¥St? :Jumlah Varian Skor dari tiap-tiap butir item.””

Tabel 3.5
Kriteria Realibilitas Soal

Realibilitas Kriteria

0,00-0,20 Sangat Rendah

0,20-0,40 Rendah

0,40-0,70 Sedang

0,70-0,90 Tinggi

0,90-1,00 Sangat Tinggi

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2016). hal. 196
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Berdasarkan perhitungan pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk = n-
1=28-1=27, diperoleh t;,p.; = 0,381,maka r;;>twnelyaitu 0,487>0,381
maka semua data yang dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel.

Analisis hasil perhitungan realibilitas soal dapat dilihat pada lampiran 10.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proporsi dari
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada butir soal tersebut.>>Untuk
mengetahui apakah soal tes yang diberikan tergolong mudah, sedang, atau

sukar, maka digunakan rumus sebagai berikut :

p=2
Js

Keterangan :

P : Indeks kesukaran

B : Jumlah skor maksimal siswa yang menjawab benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Tabel 3.6
Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Soal Kriteria Kesukaran Soal
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Soal yang di katakan baik, yaitu soal-soal yang mempunyai Kkriteria

tingkat kesukaran yang sedang, yaitu soal-soal yang mempunyai indeks

55 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
Cet. 1, hal.100
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kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70.°°Hasil perhitungan tingkat kesukaran

soal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Rekapitulasti Tingkat Kesukaran Soal
Item IK Keterangan
1 0,66 Soal sedang
2 0,59 Soal Sedang
3 0,40 Soal Sedang
4 0,50 Soal sedang
5 0,35 Soal sedang

Berdasarkan tabel 3.7 diatas dapat dijelaskan bahwa semua item
soal memiliki tingkat kesukaran soal sedang. Perhitungan tingkat

kesukaran soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.

2. Daya Pembeda
Daya pembeda soal, adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara sisa yang pintar (berkemapuan tinggi) dengan siswa
yang berkemampuan rendah.Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D (d=besar). Seperti
halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar
antara 0,00 sampai 1,00.Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan

rumus sebagai berikut:

D=2455-pa.pB
JA JB

36 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, cet, 11 (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hal. 207
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Dimana:

J = Jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal itu benar

Klasifikasi daya pembeda :

D: 0,00 - 0,20 = jelek (poor)

D: 0,21 - 0,40 = cukup (satisfactory)

D: 0,41 - 0,70 = baik (good)

D: 0,71 — 1,00 = baik sekali (excellent)

D: negatif, semua tidak baik, jadi semua butir soal yang mempeunyai nilai
D negatif sebaiknya dibuang saja.’’

Dari hasil perhitungan daya pembeda soal, diperoleh daya pembeda

sebagai berikut:

Tabel 3.8
Rekapitulasi Daya Pembeda
Item Daya Pembeda Keterangan

1 0,12 Jelek
2 0,31 Cukup
3 0,28 Cukup
4 0,15 Jelek
5 0,29 Cukup

*7Ibid, hal. 210



50

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan daya
pembeda dengan kategori cukup sebanyak 3 soal dan 2 soal dengan kategori
jelek. Untuk Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 12.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lainnya terkumpul. Analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Teknik analisis data yang dilakukan sejak data diperoleh dari observasi
dan hasil tes oleh peneliti. Data hasil tes iswa dinyatakan dalam nilai kemampuan
siswa dalam rentang 0-100. Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka
dilakukan analisis sebagai berikut:
1. Analisis Data Aktivitas Siswa

Unutuk menganalisis data aktivitas belajar siswa, peneliti
menggunkan rumus persentase yang bertujuan untuk mengetahui apakah

strategi yang digunakan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Analisis ini digunakan rumus persentase:

P= £x 100%
N

Keterangan:



o1

p : Angka Persentase
F : Frekuensi aktivitas yang dilakukan
N :Jumlah aktivitas yang dilakukan

100 % : Bilangan tetap®

Tabel 3.9

Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
No. Persentase Kategori Penilaian
1. 81%-100% Sangat Baik
2. 61%-80% Baik
3. 41%-60% cukup
4. 21%-40% kurang
5 < 20% Kurang Sekali

2. Analisis Data Kuantitatif
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal
dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas

ini, dapat dicari dengan menggunakan rumus chi kuadrat, yaitu:>’

k
X2 = 2 (0i—Ej)?
j=1  Ei

keterangan:
X2: Normalitas data

01 : frekuensi diharapkan

38 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal. 43
5% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula,...,
hal. 124
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Ei: Frekuensi pengamatan
Jika X2 hitung > x2 tabel, artinya berdistribusi tidak normal dan jika x?

hitung < x?tabel, artinya distribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang perlu dibuktikan
kebenarannya. Dikatakan sebagai jawaban sementara karena
kebenarannya masih perlu diuji dengan data yang berasal dari
lapangan.®® Pengujian hipotesis yang digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata adalah uji t dependent sampel t-test atau sering
diistilahkan ~ dengan  paired sampel t-test. Paired t-test
digunakandengan tujuan untuk membandingkan rata-rata sampel yang
sama namun mengalami 2 perlakuan atau pengukuran yang berbeda,
yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan treatment. Untuk
menghitung nilai t digunakan rumus statistik uji-t seperti yang

dikemukakan oleh Sudjana sebagai berikut:®!

X1 — X3

thitung = —
S /#

ni.ny

Keterangan:

% Rita Sari, Pengantar Penelitian Kuantitatif,..., hal. 36
61 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2015), hal. 239
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X, - rata-rata skor data awal pada kelas eksperimen (fretest)
X, rata-rata skor data akhir setelah postest.
n, —jumlah keseluruhan sampel

n,_jumlah keseluruhan sampel.

Adapun hipotesis penelitian ini adalah

Ho: H1=H2, yaitu tidak terdapat pengaruh strategipembelajarankursi panas
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam di

SMP Negeri 5 Langsa.

Ha:1>Ho,yaitu terdapat pengaruh strategi  pembelajarankursi panas
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam di

SMP Negeri 5 Langsa.

Keterangan :

M1 Nilai rata-rata siswa belajar dengan menggunakan strategi kursi panas

M2 - Nilai rata-rata siswa belajar tanpa dengan menggunakan strategi kursi

panas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, yang dapat menguatkan sebuah hipotesis. Hasil penelitian
ini diperoleh dari pengamatan (observasi) dan pemberian tes hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi beriman kepada kitab-kitab Allah.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran kursi panas terhadap aktivitas dan hasil belajar PAI. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas V1I11.3 SMP Negeri 5 Langsa dengan jumlah siswa 28 siswa
yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran kursi panas. Adapun
pengaruh strategi pembelajaran kursi panas terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:
1. Aktivitas Siswa
a. Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama Dengan Menggunakan
Strategi Pembelajaran Kursi Panas
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh guru dan
peneliti maka hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi yang telah
disiapkan. Penilaian kemampuan aktivitas siswa dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Kkursi panas

melalui lembar observasi siswa terdiri dari tujuh aspek atau tujuh indikator

54
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yang akan diamati. Adapun hasil penelitian terhadap aktivitas belajar
siswa pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Kategori Aktivitas Siswa Pertemuan pertama dikelas VI11.3 SMP
Negeri 5 Langsa

No. | Kategori Aktivitas | Jumlah | Persentase
1. Sangat Baik 5 17,86
2. Baik 15 53,57
3. Cukup 8 28,57
4, Kurang 0 0
Jumlah 28 100%

Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
secara keseluruhan yang termasuk dalam kategori sangat baik yakni hanya
17,86 %, aktivitas siswa yang termasuk dalam kategori baik yakni 53,57%,
aktivitas siswa yang termasuk dalam kategori cukup yakni 28,57 %. Hasil
penilaian aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasil Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan Pertama Pada
Mata Pelajaran PAI

Indikator Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pertemuan
No. -
Pelajaran PAI I

1. | Mendengarkan tujuan pembelajaran 75,89
2. | Memperhatikan dan mengamati penjelasan guru 66,96
3. | Mendengarkan arahan yang diberikan guru 75
4. | Berinteraksi dalam kelompok 67,85
5. | Mengerjakan tugas yang diberikan guru 67,85
6. | Siswa maju kedepan kelas 65,17
7. | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 72,32

Jumlah rata-rata 70,15

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh persentaserata-rata sebesar

70,15%. Hal ini dapat diketahui dari suasana pembelajaran yang baik
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karena dari tujuh indikator yang diamati terdapat tiga indikator yang sudah
mencapai nilai rata-rata yaitu siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
dengan baik, mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru dengan baik,
dan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tergolong baik.
Sedangkan indikator yang belum mencapai nilai rata-rata seperti
memperhatikan dan mengamati penjelasan dari guru, berinteraksi dalam
kelompok, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan maju kedepan
kedepan kelas sudah tergolong baik namun masih perlu dilakukannya
perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Adapun grafik aktivitas belajar
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada pertemuan pertama

dapat dilihat pada gambar diagram berikut ini:

78
76

74 72,32

72
;g s0s || 6785 67.85

66 H Pertemuan 1
64

62

60

58

5 6 7

Indikator aktivitas siswa pada mata pelajaran PAI

75,

persentase indikator

Gambar 1: Diagram Batang Hasil Aktivitas Siswa Pertemuan
Pertama Pada Mata Pelajaran PAI
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. Hasil penilaian kemampuan aktivitas siswa secara keseluruhan pada

pertemuan pertama dapat dilihat pada lampiran 3.

b. Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Kedua Dengan Menggunakan
Strategi Pembelajaran Kursi Panas
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh guru dan
peneliti maka hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi yang telah
disiapkan. Penilaian kemampuan aktivitas siswa dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Kkursi panas
melalui lembar observasi siswa terdiri dari tujuh aspek atau tujuh indikator
yang akan diamati. Adapun hasil penelitian terhadap aktivitas belajar
siswa pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Kategori Aktivitas Siswa Pertemuan kedua dikelas VI111.3 SMP
Negeri 5 Langsa

No. | Kategori Aktivitas | Jumlah | Persentase
1. Sangat Baik 20 71,43
2. Baik 6 21,43
3. Cukup 2 7,14
4, Kurang 0 0
Jumlah 28 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa secara
keseluruhan yang termasuk dalam kategori sangat baik yakni 71,43%,
aktivitas yang termasuk dalam kategori baik yakni 21,43, aktivitas yang
termasuk dalam kategori cukup yakni 7,14 %. Hasil penilaian kemampuan
aktivitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4
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Hasil Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan kedua Pada Mata

Pelajaran PAI

No Indikator Aktivitas Belaja;AS\ilswa Pada Mata Pelajaran Pert(irlnuan

1 | Mendengarkan tujuan pembelajaran 89,28

2 | Memperhatikan dan mengamati penjelasan guru 85,71

3 | Mendengarkan arahan yang diberikan guru 83,03

4 | Berinteraksi dalam kelompok 79,46

5 | Mengerjakan tugas yang diberikan guru 78,57

6 | Siswa maju kedepan kelas 85,71

7 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 91,07
Jumlah rata-rata 84,69

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui hasil perhitungan
aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan strategi kursi panas
pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu diperoleh persentase
sebesar 84,69%, nilai tersebut dalam kategori baik sekali. Hal ini dapat
diketahui dari suasana pembelajaran yang kondusif karena siswa
mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan
sangat baik, siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan ikut aktif
dalam pembelajaran, siswa juga mendengarkan arahan yang diberikan oleh
guru, dan siswa sudah berani untuk maju kedepan kelas serta menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan antusias. Namun disini masih
perlu adanya perbaikan karena masih terdapat dua indikator yang masih
dibawah rata-rata yaitu berinteraksi dalam kelompok dan mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, walaupun secara keseluruhan aktivitas
siswa pada pertemuan dua sudah tergolong sangat baik.Adapun grafik
aktivitas belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

pertemuan kedua dapat dilihat pada gambar diagram berikut ini:
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Gambar 2: Diagram Batang Hasil Aktivitas Siswa Pertemuan
Kedua Pada Mata Pelajaran PAI
Hasil penilaian kemampuan aktivitas siswa secara keseluruhan
pada pertemuan kedua dapat dilihat pada lampiran 4. Dan untuk
rekapitulasi hasil penilaian aktivitas secara keseluruhan pada pertemuan
pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5

Rekapitulasi Hasil Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI

) o ) _ Persentase Aktivitas Siswa o

No Indikator Aktivitas Belajar Siswa Pada Selisih
' Mata Pelajaran PAI Pertemuan | Pertemuan | Peningkatan
| I

1. | Mendengarkan tujuan pembelajaran 75,89 89,28 13,39
2. g/llﬁlrjnperhatlkan dan mengamati penjelasan 66.96 8571 1875
3. | Mendengarkan arahan yang diberikan guru 75 83,03 8,03
4. | Berinteraksi dalam kelompok 67,85 79,46 11,16
5. | Mengerjakan tugas yang diberikan guru 67,85 78,57 10,47
6. | Siswa maju kedepan kelas 65,17 85,71 20,54
7. | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 72,32 91,07 18,75
Jumlah rata-rata 70,15 84,69 14,44
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Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa setiap aktivitas pada pertemuan
pertama mengalami peningkatan pada pertemuan ke dua, dimana aktivitas rata-
rata pada pertemuan pertama adalah 70,15% menjadi 84,69 pada pertemuan ke
dua dengan persentase peningkatan rata-rata sebesar 14,44 %. Adapun grafik
rekapitulasi aktivitas belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat

dilihat pada gambar diagram berikut ini:
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Indikator Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI

Gambar 3: Diagram Batang Rekapitulasi Hasil Aktivitas Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI

Dari gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa setiap aktivitas pada pertemuan
pertama mengalami peningkatan pada pertemuan ke dua dan aktivitas siswa pada
saat pembelajaran pada semua aspek mengalami peningkatan menjadi kategori

baik dan sangat baik.
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Hasil Belajar
a. Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperolehpeneliti berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau
tidak, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dengan
menggunakan uji chi-kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kriteria
pengambilan keputusannya adalah X%hiung>X%abel Maka data yang
diperoleh tidak berdistribusi normal. Dan jika X?niung< X?tapel, maka data

berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil perhitungan data pretest dan

posttest.
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Data Pretest-Posttest
Data thitung ttabel Kesimpulan
Pretest 6,003 11,07 Normal
Posttest 2,727 11,07 Normal

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan menunjukkan semua data berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas datapretest dan posttest selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 14.

b. Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji dugaan sementara dalam
penilitian. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara hasil belajar
setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan strategi kursi panas

dan sebelum menggunakan strategi kursi. Untuk menguji hipotesis dalam
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penelitian ini dilakukan uji beda dengan membandingkan nilai rata-rata

pretestdan posttest pada kelaseksperimen dengan menggunakan rumus

uji-t. secara ringkas hasil perhitungan uji hipotesis data pretest dan

posttes dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Uji Hipotesis
Banyak Nilai Nilai t
Sampel . Rata- Varians Kesimpulan
Siswa rata thitung Tt?be
Nilai Pre-test 28 48,78 186,58 Ho ditolak
Nilai Post-tes 28 75,21 84,95 7,79 | 1673 Haditerima

Berdasarkan pada taraf signifikan o = 0,05 dan dk = 28 + 28— 2, =

54, diperoleh t;q5¢ = 1,673 sehingga diperoleh tpityng > taber Yaitu

7,796 > 1,673. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran

menggunakan strategi kursi panas berpengaruh terhadap hasil belajar PAI

siswa di kelas VIII SMPN 5 Langsa.Untuk perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 15.

B. Pembahasan

Penelitian ini mempunyai tiga variabel yang menjadi objek penelitian,

yaituvariabel bebas dan variabel terikat, variabel bebas yaitu strategi pembelajaran

kursi panas, sedangakan variabel terikatnya yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa

pada matapelajaran PAI materi beriman kepada kitab-kitab Allah Swt, mencintai
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Al-Qur’an. Peneliti mengambil satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan
strategi Pembelajaran kursi panasdengan siswa berjumlah 28 siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam menerapkan strategi
Pembelajaran kursi panas pada mata pelajaran Pendidkan Agama Islam kelas V111
SMP Negeri 5 Langsa Tahun Ajaran 2021/2022. Pada pertemuan kedua
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan Pertemuan pertama. Pada
pertemuan pertama persentase rata-rata aktivitas siswa hanya 70,15% sedangkan
pada pertemuan kedua persentase rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi
84,69%, dengan persentase peningkatan rata-rata sebesar 14,44 %. Peningkatan
ini ditunjukkan oleh masing-masing persentase indikator aktivitas yang telah
diamati pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama
siswa yang mendengarkan tujuan pembelajaran mencapai 75,89 % dan meningkat
menjadi 89,28 %, memperhatikan dan mengamati penjelasan materi oleh guru
hanya sebesar 66,96 % dan meningkat menjadi 85,71 %, mendengarkan arahan
yang diiberikan oleh guru 75 % dan meningkat menjadi 83,03%, berinteraksi
dalam kelompok 67,85% meningkat menjadi 79,46%, mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru 67,85% dam meningkat menjadi 78,57%, keberanian siswa
maju kedepan kelas 65,17% dan meningkat menjadi 85,71% dan aktivitas siswa
yang terakhir diamati yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada
pertemuan pertama 72,32% dan meningkat menjadi 91,07%.

Selanjutnya untuk hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan pada kelas VII1.3 dengan proses pembelajaran
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menggunakan strategi pembelajaran kursi panas dengan jumlah 28 siswa sebagai
sampel, diperoleh data hasil belajar siswa melalui tesdengan jumlah soal sebanyak
5 soal uraian pada materi beriman kepada kitab-kitab Allah Swt dan mencintai Al-
Qur’an. Soal tes yang digunakan merupakan instrument yang telah diuji Validitas,
reabilitas, dan tingkat kesukarannya serta daya pembedamya.

Setelah dilakukan pengujian maka diperoleh data hasil pengujian dari 5
butir soal menunjukkan bahwa semua soal dinyatakan valid, dan soal-soal tersebut
mewakili indikator soal dalam penelitian, serta soal tersebut juga dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.
Selanjutnya berdasarkan tingkat kesukaran tes diperolenh semua item soal
memiliki tingkat kesukaran soal sedang. Berdasarkan daya pembeda tes diperoleh
bahwa 3 item soal dikategorikan cukup, dan 2 soal dikategorikan jelek.

Pada awal penelitian ini diberikan tes uji kemampuan awal (pretes) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan analisis data pretest
menunjukkan nilai rata-rata yaitu 48,78 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai
terendah yang diperoleh yaitu 23. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 72 . Setelah
dilakukan posttest, hasil belajar siswa mengalami peningkatan, hasil posttest
menunjukkan nilai rata-rata yaitu sebesar 75,21 dengan nilai tertinggi yang
diperoleh 88 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 53. Siswa yang tuntas
berjumlah 20 siswa dan yang tidak tuntas berjumlah 8 siswa. Hal ini menunjukkan

adanya peningkatan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi beriman kepada kitab-kitab Allah
dan mencintai Al-Qur’an menggunakan strategi pembelajaran kursi panaslebih
tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran sebelummenggunakan strategi
pembelajaran kursi panas. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis dimana
thitung>ttavel Yaitu thitung 7,796 dan twper = 1,673. Dengan membandingkan kedua nilai
tersebut bahwa thitung>tranel Yaitu 7,796> 1,673. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran kursi panas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) Pada materi Beriman kepada kitab-
kitab Allah dan mencintai Al-Qur’an.

Dengan melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Hal ini menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran  kursi panas
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajara PAI siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Langsa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitia yang dilakukan oleh Ali Rahman
(2014),Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Dengan Judul Penerapan Strategi
Kursi Panas Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran lImu
Pengetahuan Alam Pokok Bahasan Alat Pernapasan Pada Manusia Dan Hewan Di
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pekanbaru. Melalui strategi kursi panas yang
dilaksanakan pada penelitian ini diketahui adanya peningkatan hasil belajar siswa

sebelum tindakan, siklus I, dan siklus Il.Pada sebelum tindakan ketuntasan siswa
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hanya mencapai 28,57% atau 10 orang siswa yang tuntas, pada siklus I siswa yang
tuntas meningkat menjadi 25 orang atau ketuntasan mencapai 71,43%. Pada siklus
Il ternyata ketuntasan siswa mencapai 33 orang siswa atau dengan persentase
94,29%.

Aji Anugrah Wijaya (2013), Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya
jurusan Pendidikan Teknik Elektro dengan Judul “Pengaruh Pembelajaran Aktif
Dengan Strategi Hot Seat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Standar
Kompetensi Menerapkan Dasar- Dasar Elektronika Kelas X Di SMK Negeri 1
Blitar.” Hasil penelitiannya dari data hasil belajar siswa diperoleh thitung sebesar
2,27 dan t tabel sebesar 1,9. ini berarti t hitung > t tabel, ini berarti bahwa
pengaruh pembelajaran aktif dengan Strategi Hot Seat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada kompetensi tersebut.

Sefrida (2012), MahasiswaSTKIP PGRI Sumatera Barat jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris dengan Judul‘“Pengajaran Reading Pada Teks Narative
Terhadap Strategi Hot Seat Di Kelas II Sekolah Menengah Atas.” Hasil
penelitiannya menggambarkan bahwa terjadi peningkatan kearah yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelum tindakan. Rata- rata hasil belajar pada skor dasar/
sebelum tindakan adalah 55,45; pada ulangan harian | rata- rata hasil belajar siswa
meningkat menjadi 70,34; dan pada ulangan harian Il rata- rata hasil belajar siswa
meningkat lagi menjadi 83,67 menurutnya strategi Hot Seat bisa menjadi
alternativ dalam meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan
dipelajari sehingga siswa termotivasi untuk membaca, serta teknik ini dapat

membuat siswa aktif selama proses belajar mengajar berlangsung.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran kursi panas dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada kelas V11l pada pelajaran PAI. Hal ini dapat dibuktikan
dengan semakin meningkatnya ketuntasan pengamatan aktivitas siswa
yang diamati pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua yaitu sebesar
14,44%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
kursi panas berpengaruh terhadap aktivitas belajar PAI siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Langsa.

2. Diperoleh nilai rata-rata pada pre-test adalah 48,78 sedangkan nilai yang
diperoleh pada saat post-test adalah 69,6. Dan berdasarkan perhitungan uji
t di peroleh thiung 7,796 dan twpner adalah 1,673. Hal ini dapat dikatakan
bahwa thitung™ tabel Yaitu, 7,796 >1,673 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran kursi panas berpengaruh terhadap hasil belajar PAI

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
maupun dalam pembelajaran lainnya dapat menggunakan strategi
pembelajaran kursi panas sebagai alternative pembelajaran agar siswa
tidak merasa jenuh dengan metode konvensional.

2. Guru hendaknya dapat membiasakan siswa untuk terlibat aktif dalam
belajar dan berdiskusi serta dapat bekerjasama dengan baik bersama
temannya untuk memahami materi pelajaran.

3. Dan dalam proses pembelajaran guru sebaiknya menrapkan strategi
atau model pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa dapat selalu
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan strategi
pembelajaran kursi panas dalam materi pelajaran tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Hal ini untuk peningkatan

aktivitas dan hasil belajar yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Sekolah

Kelas/Semester VI

Mata Pelajaran

Strategi pembelajaran : Kursi Panas

Petunjuk

: SMP Negeri 5 Langsa

: Pendidikan Agama Islam (PAI)

Berikan tanda (\ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan indikator

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Nama
Kelas
No ) . . Indikator
Jenis Aktivitas Aspek Yang Dinilai
312
1. | Mendengarkan | Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
2. | Visual Siswa mengamati dan memperhatikan
saat guru menjelaskan materi pelajaran
3. | Mendengarkan | Siswa mendengarkan arahan yang
diberikan oleh guru
4. | Metrik Siswa berinteraksi dalam kelompok
pasangan diskusi
5 Menulis Siswa mengerjakan tugas Yyang
diberikan oleh guru
6 Mental Siswa bersedia maju kedepan kelas
7 Lisan (Oral) Siswa bersedia menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru




LAMPIRAN 2

Kisi-Kisi Instrumen Aktivitas Belajar Siswa

Mata Pelajaran
Materi Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

: Pendidikan Agama Islam
: Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah Swt
s VI
: 3x30

Jenis
Aktivitas

No.

Aspek Yang Dinilai

Skor

Indikator

1.| Mendengarkan

Mendengarkan

Siswa mendengarkan tujuan

tujuan pembelajaran 4 pembelajaran yang disampaikan oleh
yang disampaikan guru dengan menggestur
oleh guru Siswa mendengarkan tujuan
3 pembelajaran yang disampaikan oleh
guru dengan baik
) Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan acuh tak acuh
Siswa tidak mendengarkan tujuan
1 pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
2.| Visual Mengamati dan 4 Siswa mengamati dan memperhatikan
memperhatikan penjelasan guru dengan menggestur
pelajaran 3 Siswa mengamati dan memperhatikan
penjelasan guru dengan baik
5 Siswa mengamati dan memperhatikan
penjelasan guru dengan acuh tak acuh
L Siswa tidak mengamati dan
memperhatikan penjelasan guru
3.| Mendengarkan | Mendengarkan A Siswa mendengarkan arahan yang

arahan yang

diberikan oleh guru




diberikan guru

Siswa mendengarkan arahan yang

diberikan oleh guru dengan baik

Siswa mendengarkan arahan yang
diberikan guru dengan acuh tak acuh

Siswa tidak mendengarkan arahan

yang diberikan oleh guru

Metrik

Memecahkan
masalah/berinteraksi

dalam kelompok

Siswa menyelesaikan seluruh tugas
yang diberikan oleh guru dan

mengumpulkannya tepat waktu

Siswa tidak menyelesaikan seluruh
tugas yang diberikan oleh guru namun

dikumpulkan tepat waktu

Siswa tidak menyelesaikan seluruh
tugas namun di kumpulkan tepat

waktu

Siswa tidak menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru dan tidak

mengumpulkannya

Menulis

Mengerjakan tugas

yang diberikan guru

Siswa mengerjakan semua tugas yang

diberikan oleh guru

Siswa tidak mengerjakan seluruh tugas

yang diberikan oleh guru

Siswa hanya mengerjakan 1-2 tugas
yang diberikan oleh guru

Siswa tidak mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru

Mental

Maju kedepan kelas

Siswa berani maju kedepan kelas

tanpa diminta oleh guru

Siswa berani maju kedepan kelas

dengan diminta oleh guru




2 Siswa tidak berani maju kedepan kelas
. Siswa tidak mau untuk maju kedepan
kelas
7 Lisan (Oral) Menjawab 4 Siswa dapat menjawab pertanyaan
Pertanyaan dari dengan benar
Guru 3 Siswa dapat menjawab pertanyaan
namun tidak tepat
5 Siswa dapat mejawab pertanyaan
dengan melihat buku catatan
L Siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan

lah sk
Skor Persentase = —Jtmiatskor 10004
Skor Maksimum

Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa Sebagai Berikut:

81%-100% : Sangat Baik

61%-80% : Baik
41%-60% : Cukup
21%-40% : Kurang

<20% : Kurang Sekali
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Hasil Perhitungan Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama

No | Nama Indikator Jumlah | Persen
1 2 3 |4 5 6 |7
1 | AQ 3 3 4 |2 3 3 |4 22 78,57
2 |An 4 4 2 |2 3 3 |3 21 75
3 |AA 2 2 2 |2 2 2 |2 14 50
4 | AR 3 2 2 |2 3 3 |3 18 64,28
5 |AS 2 3 4 |4 3 2 |3 21 75
6 | EM 3 2 3 |3 3 3 |3 20 71,42
7 | FA 3 4 4 |3 3 3 |4 24 85,71
8 |FR 2 2 2 |2 3 2 |3 16 57,14
9 |IM 4 3 4 |3 3 4 |3 24 85,71
10 | KE 4 2 3 |3 2 3 |2 19 67,85
11 | MA 2 2 2 |3 2 2 |4 17 60,71
12 | MF 2 2 2 |2 2 2 |3 15 53,57
13 | MJ 2 2 3 |3 3 R 16 57,14
14 | MK 2 2 2 |3 2 3 |2 16 57,14
15 | MA 3 3 4 |3 4 3 |4 24 85,71
16 | MFR 4 3 4 |4 3 3 |3 24 85,71
17 | Mz 4 3 3 |3 2 3 |2 20 71,42
18 | NAA 3 2 3 |2 2 2 |2 16 57,14
19 | RN 4 3 4 |4 3 3 |3 24 85,71
20 |RI 3 3 4 |3 3 2 |3 21 75
21 |RP 4 3 2 |3 3 2 |3 20 71,42
22 |RD 3 3 4 |2 4 2 |4 22 78,57
23 | su 3 3 3 |3 3 2 |3 20 71,42
24 | SY 3 2 3 |3 2 RE 18 64,28
25 | SQ 4 3 3 |3 2 3 |2 20 71,42
26 | SF 3 3 4 |2 3 4 |3 22 78,57
27 | VS 4 4 2 |2 3 3 |3 21 75
28 | YS 2 2 2 |2 2 3 |2 15 53,57
Jumlah 85 |75 |8al76 |76 |73 |81 |s50 1964,28
Bgﬁﬁgikator 75.89 | 66,96 | 75 | 67,85 | 67,85 | 65,2 | 72,32 | 1010 | 7015




Keterangan:

Mendengarkan tujuan pembelajaran

Memperhatikan dan mengamati saat guru menjelaskan materi pelajaran
Mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru

Berinteraksi dalam kelompok pasangan diskusi

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Siswa bersedia maju kedepan kelas

N oo gk~ w Dd e

Bersedia menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=85,71- 50
=35,71
Banyak Kelas Interval =1+33logn
=1+3,3log 28
=1+3,3(1,44)
=1+4,75
= 5,75 (dibulatkan menjadi 6)
rentang

Panjang kelas interval (i) = Sanyak kelas

_ 3571

6
= 5,95 (dibulatkan menjadi 6)

Fkekuensi Aktivitas Siswa pertemuan pertama

dikelas VI111.3 SMP Negeri 5 Langsa

No. Interval | f Persentase (%)
1. 50-55 |3 10,71

2. 56-61 |5 17,86

3. 62-67 3 10,71

4. 68-73 |5 17,86

5. 74-79 |7 25

6. 80-85 |5 17,86

Jumlah 28 100,00
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Indikator
No | Nama Jumlah | Persen
1 2 3 4 5 6 7

1 | AQ 4 3 4 3 3 4 4 25 89,28
2 | AN 4 4 3 2 3 3 3 22 78,57
3 |[AA 2 3 2 2 2 3 3 17 60,71
4 |AR 3 3 3 3 3 4 3 22 78,57
5 |AS 3 3 4 4 3 3 4 24 85,71
6 | EM 3 4 3 3 3 4 4 24 85,71
7 | FA 4 4 4 3 4 4 3 26 92,85
8 |FR 3 3 3 3 3 3 4 22 78,57
9 |IMm 4 4 4 4 3 4 3 26 92,85
10 | KE 4 3 4 3 2 3 4 23 82,14
11 | MA 3 4 3 3 4 3 4 24 85,71
12 | MF 3 3 2 2 2 4 3 19 67,85
13 | MJ 3 2 3 3 3 3 4 21 75
14 | MK 2 3 2 3 2 3 3 18 64,28
15 | MA 4 3 4 3 4 4 4 26 92,85
16 | MFR 4 4 4 4 3 3 4 26 92,85
17 | Mz 4 3 3 3 3 3 3 22 78,57
18 | NAA 4 4 3 3 3 3 4 24 85,71
19 | RN 4 4 4 4 4 4 4 28 100
20 |RI 4 4 4 3 3 3 4 25 89,28
21 | RP 4 4 3 3 3 4 3 24 85,71
22 |RD 4 3 4 3 4 3 4 25 89,28
23 | su 4 4 3 3 3 4 4 25 89,28
24 | SY 4 4 4 4 4 4 4 28 100
25 | SQ 4 3 3 4 4 3 4 25 89,28
26 | SF 4 3 4 3 3 4 4 25 89,28
27 | Vs 4 4 3 4 3 3 3 24 85,71
28 | YS 3 3 4 4 3 3 4 24 85,71

Jumlah 100 |96 |93 |89 |88 |96 |102 |e64 2371,42

Persen 89,28 | 85,71 | 83,03 | 79,46 | 78,57 | 85,71 | 91,07 | 84,69 | 84,69

perindikator




Keterangan:

Mendengarkan tujuan pembelajaran

Memperhatikan dan mengamati saat guru menjelaskan materi pelajaran
Mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru

Berinteraksi dalam kelompok pasangan diskusi

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Siswa bersedia maju kedepan kelas

N oo gk~ w Dd e

Bersedia menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=100- 60,71
=39,29
Banyak Kelas Interval =1+33logn
=1+3,3log 28
=1+3,3(1,44)
=1+4,75
= 5,75 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas interval (i) = %

39,29

6
= 6,54 (dibulatkan menjadi 7)

Fkekuensi Aktivitas Siswa pertemuan Kedua

dikelas VI111.3 SMP Negeri 5 Langsa

No Interval | f Persentase (%)
1 60-66 |2 7,14

2 67-73 |1 3,58

3 74-80 |5 17,86

4 81-87 |8 28,57

5 88-94 [ 10 35,71

6 95-101 |2 7,14

Jumlah 28 100,00
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPN 5 LANGSA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Materi Pokok - Menyakini Kitab-Kitab Allah Swt

Mencintai Al-Qur’an.

Alokasi Waktu : 3x30 menit ( 1x pertemuan)

A. Kompetensi Inti
oKI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Memahami  makna  beriman | 3.3.1 Menjelaskan Pengertian iman
kepada kitab-kitab Allah Swt. kepada kitab Allah Swt

3.3.2 Menyebutkan Nabi dan rasul

yang menerima kitab-kitab
Allah swt dengan benar

3.3.3 Menjelaskan isi ajaran yang

terkandung dalam kitab-kitab
Allah Swt dengan benar

3.3.4 Menjelaskan perbedaan kitab




dan suhuf dengan benar.

3.3.5 Menyebutkan kitab suci Agama
Islam

3.3.6 Menyebutkan hikmah beriman
kepada kitab-kitab Allah

C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik mampu:

1.
2.

Menjelaskan pengertian iman kepada kitab Allah Swt

Menyebutkan Nabi dan Rasul yang menerima kitab Allah Swt dengan
benar.

Menjelaskan isi ajaran yang terkandung dalam kitab-kitab Allah Swt
dengan benar.

Menjelaskan perbedaan kitab dan suhuf dengan benar.

Menyebutkan kitab Suci Agama Islam dengan benar.

Menyebutkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah

D. Materi Pembelajaran

1.

Materi pembelajaran regular
e Menyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an

E. Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

>

Metode Pembelajaran

e Metode : Tanya Jawab dan Diskusi

e Strategi Pembelajaran : Strategi Kursi Panas

Sumber Belajar

¢ Al-Qur’an dan terjemahannya

e Sumiyati dan Muhammad Ahsan. (2017). Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti untuk SMP/Mts kelas VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta:
Kalitbang, Kemendikbud




F. Langkah — Langkah Pembelajaran.

1. Pertemuan Pertama

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi

waktu

Pendahuluan

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
pembelajaran kali ini.

Guru membagi peserta didik kedalam kelompok

kecil yang beranggotakan 4-5 orang

Inti

Guru menyajikan penjelasan materi pembelajaran
tentang:
» Menjelaskan pengertian beriman kepada
kitab-kitab Allah Swt
» Menyebutkan Nabi dan Rasul yang menerima
kitab Allah Swt dengan benar.
» Menjelaskan isi ajaran yang terkandung
dalam kitab-kitab Allah Swt dengan benar.
Guru memberikan tugas kepada masing-masing
kelompok.
Lalu guru meminta kepada peserta didik untuk
menyiapkan 1 buah kursi didepan kelas.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk maju




kedepan kelas dan mengelilingi kursi

Siswa akan berebut kursi panas dan siswa yang
mendapatkan kursi akan menjawab pertanyaan yang
telah disiapkan oleh guru

Siswa yang dapat menjawab pertanyaan akan diberi

nilai/reward untuk kelompoknya

Penutup

Guru memberikan hadiah kepada tim yang paling
banyak menjawab pertanyaan dari guru

Guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari

Guru melakukan penilaian atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten
dan terprogram

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
untuk pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.

2. Pertemuan kedua

Kegiatan

Deskripsi

Pendahuluan

Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

Mengaitkan  materi/tema/kegiatan  pembelajaran




yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
pembelajaran kali ini.

Guru membagi peserta didik kedalam kelompok

kecil yang beranggotakan 4-5 orang

Inti

Guru menyajikan penjelasan materi pembelajaran

tentang:

» Menjelaskan perbedaan kitab dan suhuf dengan
benar.

» Menyebutkan kitab suci Agama Islam

» Menyebutkan hikmah beriman kepada Kkitab-
kitab Allah

Guru memberikan tugas kepada masing-masing

kelompok

Lalu guru meminta kepada peserta didik untuk

menyiapkan 1 buah kursi didepan kelas.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk maju

kedepan kelas dan mengelilingi kursi

Siswa akan berebut kursi panas dan siswa yang

mendapatkan kursi akan menjawab pertanyaan yang

telah disiapkan oleh guru

Siswa yang dapat menjawab pertanyaan akan diberi

nilai/reward untuk kelompoknya

Penutup

Guru memberikan hadiah kepada tim yang paling
banyak menjawab pertanyaan dari guru

Guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang




telah dipelajari

e Guru melakukan penilaian atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten
dan terprogram

e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
untuk pertemuan berikutnya.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.

G. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Tes

Aspek/ Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
Kemampuan
Pengetahuan Tes Tertulis Uraian

Langsa, 4 September 2021
Guru Mapel Pendidikan Agama Mahasiswi

Islam

Jaujah, S.Pd.
NIP. 19750306 200701 2 023

RESI WULANDARI
NIM. 1012017022

Mengetahui:
Kepala SMP Negeri 5 Langsa

SUHARTO, S.Pd.
NIP. 19651015 199403 1 021
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SOAL TES
Sekolah : SMP Negeri 5 Langsa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/Semester s VI / Ganjil
Materi Pokok : Menyakini Kitab-Kitab Allah Swt, Mencintai Al-Qur’an.

Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengisian
a. Tulislah nama dan kelas pada kolom titik-titik yang disediakan!

b. Jawablah pertanyaan dibawah ini!

Essay
1. Sebutkan 4 kitab yang diturunkan Allah Swt beserta dengan Rasul yang

menerimanya. ?

Jelaskan perbedaan antara kitab dan suhuf?

Jelaskan pokok-pokok ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an?
Bagaimana cara beriman kepada kitab suci Al-Qur’an?

Sebutkan hikmah mengimani kitab-kitab Allah?

o~ w0 N
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Jawaban Soal Tes

1. Taurat : Nabi Musa

Zabur: Nabi Dawud
Injil: Nabi Isa
Al-Qur’an: Nabi Muhammad

3. Adapun perbedaan antara kitab dan suhuf antara lain :

Isi kitab lebih lengkap daripada isi suhuf.

Bentuk dari kitab sudah dibukukan, sedangkan suhuf masih berbentuk

lembaran-lembaran yang terpisah.

Kitab biasanya berlaku lebih lama dari pada suhuf.

4. Secara umum pokok-pokok ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an

adalah:

a.

e.

Agidah (keyakinan), yaitu hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan,
seperti mengesakan Allah dan meyakini malaikat-malaikat Allah Swit.
Akhlak (budi pekerti), yaitu berkaitan dengan pembinaan akhlak
mulia dan menghindari akhlak tercela.

Ibadah, yakni yang berkaitan dengan tata cara beribadah seperti $alat,
zakat, dan ibadah yang lainnya.

Muamalah, yakni berkaitan dengan tata cara berhubungan kepada
sesama manusia.

Tarikh (sejarah), yaitu kisah orang-orang dan umat terdahulu.

5. Cara beriman kepada Al-Qur’an adalah

a.

C.
d.

Menyakini bahwa Al-Qur’an benar-benar wahyu allah bukan karangan
Nabi Muhammad SAW

Meyakini bahwa isi al-Qur’an dijamin kebenarannya, tanpa ada
keraguan sedikit pun

Mempelajari, memahami, dan menghayati isi kandungan al-Qur’an

Mengamalkan ajaran al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari

6. Hikmah beriman kepada kitab Allah

a. Pedoman agar manusia tidak berselisih dalam menentukan kebenaran.



Memberikan informasi sejarah kehidupan orang-orang terdahulu. Hal
ini bisa menjadi pelajaran hidup yang berharga bagi umat manusia
saat ini..

Manusia yang beriman akan dapat mengetahui dan membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk, karena di dalam kitab dijelaskan
tentang perilaku yang baik dan buruk.

Mensyukuri segala anugerah dan nikmat Allah Swt, termasuk
pemberian petunjuk yang benar melalui kitab-kitab-Nya.

Hati manusia menjadi lebih tenteram dan menambah ilmu
pengetahuan.

Memiliki sikap toleransi yang tinggi karena kitab-kitab Allah Swt
memberikan penjelasan tentang penanaman sikap toleransi, saling

menghormati, dan menghargai orang lain bahkan pemeluk agama lain.

Bobot Skor

Skor Total = bobot Total

X 100
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Tabel Validitas dan Reliabilitas

1 AQ 2 | 4[24 16| 4 [0])J0] 0O]J]Of[O] O | 5]25]55 11 121
2 AN 8 |164[216| 4| 16 {108 5|25]135] 0 0| O [10]100]270| 27 729
3 AA 4116/ 60| 0 O 0 |0O[O0O) O | 6369 (|5]|25] 75 15 225
4 AR 8 164[200]| 6 [ 36 [150| 5 [25]|125)| 6 |36[150[{ 0| 0] O 25 625
5 AS 6 36| 90|98 |135[/0]0] 0]O0f[f0]J]O0O]JO]J]Of[O 15 225
6 EM 6 |36 [150( 6| 36 | 150 7 |49|175]| 4 [16]100| 2 | 4 | 50 25 625
7 FA 8 164256 6 [ 36 [192| 7 |[49]|224) 6 (36192 5|25|160| 32 [ 1024
8 FR 6 |36 [150( 4| 16 |100| 7 |49|175]| 8 [64]200] O] O O 25 625
9 IM 6 |36 [150( 6| 36 | 150 5| 25| 125]| 6 [36]|150| 2 | 4 | 50 25 625
10 KE 8 164[152| 0 [ O 0 | 5[25) 95| 6|36[114[{0]0] O 19 361
11 MA 2|1 41 34| 4] 16| 68| 5[25] 8 [4]16] 68| 2] 4] 34 17 289
12 MF 6 |36 72[0] 0 0 | 2|4 24| 24242 4] 24 12 144
13 MJ 2|1 4[2[{0] 0 0 |0Of[0) O | 6]|36[66]3] 9] 33 11 121
14 MK 4 116116 9| 81 | 261 | 5 |25[145) 6 | 36| 174 5 [ 25| 145 29 841
15 MA 2 | 4224 16| 4| 5]25|55]0[0)]0]J]O0]Jofo O 11 121
16 MFR 4116 84 | 981 [18| 0| 0] 0 | 6[36[126( 2] 4] 42 21 441
17 MZ 4 116[132] 9 [ 81 [297| 7 [ 49231 8 |64[264| 5| 25]165] 33 | 1089
18 NAA 8 164|256 4| 16 [128| 5 |25]|160| 8 [ 64| 256 7 | 49| 224 | 32 [ 1024
19 RN 6 | 36[138[ 4| 16 | 92 [ 5| 25| 115]| 6 [36]|138| 2 | 4 | 46 23 529
20 RI 6 |36[114[ 4] 16| 76 [ 0] 0] 0] 4[16] 76| 5]25] 95 19 361
21 RP 6 |36[168[ 9| 81 [252( 0| 0| O | 6 [36]168| 7 |49|196| 28 784
22 RD 6 1 36[138[ 4] 16 | 92 [ 5| 25| 115]| 6 [36]|138| 2 | 4 | 46 23 529
23 SU 6 |36[168[ 9| 81 | 252| 7149|196 | 6 [(36]168] 0] 0 O 28 784
24 SY 4 116[132| 9 [ 81 [297| 7 [49|231)| 6 | 36[198( 7 |49]|231| 33 | 1089
25 SQ 6 |36[168[ 9| 81 252 0| 0| O | 6[36]168| 7 |49|196| 28 784
26 SF 8 164|125 4| 16 | 128| 7 |149[ 224 8 | 64| 256 | 5 [ 25| 160 32 1024
27 VS 4 116|116 9 [ 81 [ 261 | 5 |25]|145)| 6 [36| 174 5| 25| 145]| 29 841
28 YS 4 116[104] 4| 16 [104| 7 |49]182] 6 [ 36| 156 5 | 25| 130 | 26 676
| JuMLAH [150] 908[ 3686] 149] 1049] 3822[ 113] 671 2962] 142] 884] 3614] 100] 558 2572 654 | 16656]

3 Mhitung 0,48 0,57 0,59 0,62 0,44 rata-rata validitas
2 thitung 2,94 3,53 3,71 4,03 2,49
©
> tiabel 17 17 17 1,7 17 3,45

Keterangan valid valid valid valid valid

Si 3,72

3 s; total 55,21
% s 33,55
5 5% 0,487
ol 0,381

Keterangan Reliabel
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VALIDITAS INSTRUMEN

Menghitung validitas setiap butir soal dengan rumus pearson product

moment yaitu:

nIXY-(ZX)(ZY)

Thitung = JNEXZ=(ZX)2][nIY2—(2Y)?]

SOAL NOMOR 1

o NEXY) - EOQRY)
¥ JINEXT - CXOBINL Y2 - (R Y)E

28(3686) — (2:150)(3; 654)

By = J(28.908) — (150)2}{(28.16656) — (654)2}
L (103208) — (98100)
¥ J{(25424) — (22500)}{(466368) — (427716)}
o 5108
¥ J1(2924)(38652)}

5108
"y = 113018448

5108

"y = 10631,01
Ty = 0,48

T n—2

Selanjutnaya dihitung dengan uji-t dengan rumus tp;syng = ot

. _ T =z _ 0,48 75— _ 0,48 /3¢ _ 0,48 (5,099) _ 2,447
hitung \/1 — (r)? \/1 — (0,48)2 V1 —10,2304 V0,7696 0,877

= 2,79




SOAL NOMOR 2

_ NXY)-CEXEY)
VINZX2 — (R X)ZHN Y Y2 — (X Y)?}

Txy

~ 28(3822) — (3. 149) (3. 654)
~ /{(28.1049) — (149)2}{(28.16656) — (654)2}

Ty

_ (107016) — (97446)
 J{(29372) — (22201)}{(466368) — (427716)}

Ty

~ 9570
~ J{(7171)(38652)}

Txy

9570
Tyy = ——
X 277173492

9570
v = 1664852

Ty = 0,57
. - .. _ "m=
Selanjutnaya dihitung dengan uji-t dengan rumus tp;pyng = TG
N 0577 _ 0575  057(5099) 2855

th: = = - - -
MEne T T— (2 J1-(057)2 V1-03249 +0,6751 0821

= 3,53



SOAL NOMOR 3

_ NXY)-EXEY)
VINZX2 — (X X)ZHN Y Y2 — (X Y)?}

~ 28(2962) — (% 113) (3 654)
~ J{(28.671) — (113)2}{(28.16656) — (654)%}

Txy

Ty

B (82936) — (73902)
~ J{(18872) — (12769)}((466368) — (427716)}

Ty

~ 9034
~ /{(6103)(38652)}

Txy

9034
T' = —-—
X 235893156

9034
Xy = 15358,81

Txy = 0,99
. o .. " n—2
Selanjutnaya dihitung dengan uji-t dengan rumus tp;yng = o
T 05975z _ 0593 _ 0,59(5099) 3,008

thitung = = = = =
hitung \/1 —(r)2 \/1 —(0,59)2 v/1—10,3481 10,6519 0,8074

= 3,71



SOAL NOMOR 4

_ NXY)-EXEY)
VINZX2 — (X X)ZHN Y Y2 — (X Y)?}

~ 28(3614) — (3, 142) (3, 654)
~ /{(28.884) — (142)2}{(28.16656) — (654)%}

Txy

Ty

B (101192) — (92868)
 [{(24752) — (20164)}{(466368) — (427716)}

Ty

~ 8324
~ /{(4588)(38652)}

Txy

8324
T' = —-—
X 177335376

8324
v < 13316,73

Ty = 0,62
. . .. Tyn—2
Selanjutnaya dihitung dengan uji-t dengan rumus tp;yng = Tior
T 062555 0625  0,62(5099) 3,161

t . — e = = =
hitung \/1 —(r)? \/1 —(0,62)? V1 —0,3844 10,6156 0,7846

= 4,03



SOAL NOMOR 5

. N&Y) -QEXNEY)
Y JINEXT - EOBNEYE - BN

28(2572) — (22100)(}; 654)

" = (28558) — (100)2}((28.16656) — (654)7)
L (72016) — (65400)
¥ J{(15624) — (10000)}{(466368) — (427716)}
o 6616
¥ J{(5624)(38652)}

6616
v = 217375848

6616

™y = 14743,77

Ty = 0,44

Selanjutnaya dihitung dengan uji-t dengan rumus tp;ryng = fl_”T':)z
L Twm _ 044555 _ 044y 044(5099) _ 2,2435
hitung \/1 — ()2 \/1 — (0,44)2 v1—10,1936 0, 8064 0,8979

= 2,49

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk = n — 2 = 28- 2, diperoleh nilai
traper = 1,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis soal nomor 1 sampai 5

semuanya adalah valid.



LAMPIRAN 10

RELIABILITAS INSTRUMEN

Menghitung varians skor tiap-tiap item digunakan rumus :

.
_ZX N

S = ~
Untuk menghitung varians soal terstruktur nomor 1 adalah sebagai berikut:
(150)2 22500
908 908 908-803,57
Sl = 28— 28 — = 3,72
28 28 28

selanjutnya, perhitungan varians tiap-tiap items soal selengkapnya dapat
direkapitulasi pada tabel berikut:

Rekapitulasi hasil hitung reliabilitas

Nilai VVarians
Soal no. 1 Soal no. 2 Soal no. 3 Soal no. 4 Soal no. 5
3,72 9,14 7,67 5,85 7,17

ZSiz Sl+Sz+S3+S4+SS
> S; =3,72+9,14+7,67+5,85+7,17 = 33,55
Untuk varian total dengan rumus:

2 Ey)?
_Zy =

S = — N
Sehingga diperoleh:

(654)2 427716
_ 16656——1-—  16656—— — 16656—15275,57 _ 1380,43

1= 28 28 28 28

=55,21

Untuk menghitung reliabilitas intrumen menggunakan rumus alpha yaitu:
— (X _ 1S
ra = () (1= %)

Sehingga diperoleh:




ry, = (i) (1 - ﬂs):(s) (1 — 0,607)=(1,25)(0,393)=0,487

55,21 4

Berdasarkan perhitungan di atas pada taraf signifikan o = 0,05 dan dk = n-
1 =28 -1 =27, diperoleh t;,,.; = 0,381,maka r;;> twnel yaitu 0,487>0,381 maka

semua data yang dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel.



LAMPIRAN 11

TINGKAT KESUKARAN

Untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rumus: IK = mean

skor per item
Dengan rumus mean adalah mean = %
Menghitung tingkat kesukaran untuk butir item soal adalah sebagai

berikut:

NOMOR 1

x 150
mean = Lx _ 130 _ 5,35
N 28

Sehingga
mean 5,35
IK = - = = 0,66
skor per item 8
NOMOR 2
mean = Lx _ 490 _ 5,32
N 28
Sehingga
mean 5,32
skor per item 9
NOMOR 3
_Ix_u3_
mean = === —= = 4,03
Sehingga
mean 4,03
IK = = = 0,40

~ skor peritem 10



NOMOR 4

mean = % = % =507
Sehingga

K = mean _ 5,07 — 050

skor peritem 10 ’
NOMOR 5

mean = % = % = 3,57
Sehingga

K mean _ 3,57 — 035

~ skor peritem 10

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing butir item soal, maka dapat

disimpulkan bahwa semua soal memiliki tingkat kesukaran sedang.



LAMPIRAN 12

DAYA PEMBEDA
a. Kelompok Atas
No | Kode Siswa | Item 1 | Item2 | Item3 | Item4 | Item5 | Total Skor Item
1 SY 4 9 7 6 7 33
2 MZ 4 9 7 8 5 33
3 SF 8 4 7 8 5 32
4 NAA 8 4 5 8 7 32
5 FA 8 6 7 6 5 32
6 VS 4 9 5 6 5 29
7 MK 4 9 5 6 5 29
8 SQ 6 9 0 6 7 28
9 SU 6 9 7 6 0 28
10 RP 6 9 0 6 7 28
11 AN 8 4 5 0 10 27
12 YS 4 4 7 6 5 26
13 EM 6 6 7 4 2 25
14 IM 6 6 5 6 2 25
Jumlah 82 97 74 82 72 407
rata-rata 5,8571 6,928 5,2857 | 5,8571 | 5,1428
b. Kelompok Bawah
No | Kode Siswa | Item1 Item?2 | Item3 | Item4 | Item5 | Total Skor Item
1 FR 6 4 7 8 0 25
2 AR 8 6 5 6 0 25
3 RD 6 4 5 6 0 23
4 RN 6 9 0 6 7 23
5 MFR 4 9 0 6 2 21
6 RI 6 4 0 4 5 19
7 KE 8 0 5 6 0 19
8 MAF 2 4 5 4 2 17
9 AS 6 9 0 0 0 15
10 AA 4 0 0 6 5 15
11 MF 6 0 2 2 2 12
12 MAL 2 4 5 0 0 11
13 MJ 2 0 0 6 3 11
14 AQ 2 4 0 0 5 11
Jumlah 68 57 34 60 31 247




Rata-Rata | 4,8571 | 4,0714 | 2,4285 | 4,2857 | 2,2124 |

Untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus:

mean kelas atas — mean kelas bawah

skor max

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 1 adalah sebagai:

p_ 5857148571 _1_ .
B 8 8

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 2 adalah sebagai:

p_ 692840714 1 _
B 9 9

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 3 adalah sebagai:

P 52857 —2,4285 1 028
N 10 10

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 4 adalah sebagai:

P 58571 —4,2857 1 015
- 10 10

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 5 adalah sebagai:

51428-2,2124 _ 1
DP = ————=—=10,29
10 10

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing item soal, maka dapat
disimpulkan bahwa 2 soal meiliki daya beda yang jelek, dan 3 soal memiliki daya

beda cukup.



LAMPIRAN 13

Nilai Pretest-Posttest Siswa-Siswi Kelas VI11.3 SMP Negeri 5 Langsa

No Nama Pre-test Post-test
L. AQ 23 53
2. AN 57 80
3. AA 31 53
4. AR 53 74
S, AS 31 70
6. EM 53 88
! FA 68 87
8. FR 53 78
9. IM 53 74
10. KE 40 82
11. MA 36 59
12. MF 25 65
13, MJ 23 59
14, MK 61 76
15, MA 23 89
16. MF 44 72
17. MZ 70 82
18, NAA 68 80
19. RN 48 88
20. RI 40 65
21. RP 59 78
22, RD 48 70
23, Ssu 59 72
24. SY 70 89
25. SQ 59 82
26. SF 68 88
27. VS 68 89
28. \E 55 78




LAMPIRAN 14

SZ

1. Data Pre-Test

UJI NORMALITAS

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=70-23

=4

7

Banyak Kelas Interval

Panjang kelas interval (i)

=1+3,3logn

=1+3,3log 28
=1+3,3(1,44)
=1+4+4,75

= 5,75 (dibulatkan menjadi 6)

rentang
- banyak kelas
_ 47
6

= 7,8 (dibulatkan menjadi 8)

Distribusi Frekuensi Pre-Test

Interval | X F X? f.x f.x?
23-30 26,5 4 702,25 106 2809
31-38 34,5 3 1190,25| 103,5 | 3570,75
39-46 42,5 5 1806,25 | 212,5 | 9031,25
47-54 50,5 4 2550,25 | 202 10201
55-62 58,5 7 3422,25 | 409,5 | 23955,75
63-70 66,5 5 442225 332,5 | 22111,3

Jumlah 28 1366 | 71,679,05

Mencari rata-rata (Mean) x =

Sfxi_ 13:6 — 48,78

Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen

_n Cf.x2) — (X.xi)?

n(n—1)




, _ 28.(71679,05) — (1366)>

28(28 — 1)
g2 _ (2007013,4) — (1865956)
756
141057,4
S2= ———"" = 186,58

756

S=,/186,58 = 13,65

Perhitungan Chi-Kuadrat Pre-test

Kk
Batas Kelas z Tabel Z Propor F (f, — fe)7
. Fe 0 —
si e fe
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
22,5 30,5 -1,8 -1,3 0,0359 | 0,0968 | 0,0609 | 1,7052 | 4 3,008
30,5 38,5 -1,3 -0,8 0,0968 | 0,2119 | 0,1151 | 3,2228 | 3 0,015
38,5 46,5 -0,8 -0,3 0,2119 | 0,3821 | 0,1702 | 4,7656 | 5 0,2
46,5 545 -0,3 0,2 0,3821 | 0,5793 | 0,2528 | 7,0784 | 4 1,33
54,5 62,5 0,2 0,7 0,5793 | 0,758 | 0,1787 | 5,0036 | 7 0,79
62,5 70,5 0,7 1,2 0,758 | 0,8849 | 0,1269 | 35532 | 5 0,58
6,003

Keterangan:
o Chi-kuadrat(xzhimng) kelas eksperimen

(fo_fe)z
v = Z§=1 T,

Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = k — 1 = 6 — 1, maka diperoleh
x%iaper = 11,07 dan x%p;454 = 6,00 sehingga thitung < X%.ape; Yaitu 6,00

<11,07 artinya tes awal kelas eksperimen berdistribusi normal.



2. Data Post-Test

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=89-53
=36
Banyak Kelas Interval =1+3,3logn
=1+3,3log 28
=1+33(1,44)
=1+4,75

= 5,75 (dibulatkan menjadi 6)

. . . Rent
Panjang kelas interval (i) = %

_ 36
6
=6

Dengan perhitungan diatas di peroleh panjang kelas 6, demikian dapat dibuat
tabel frekuensi sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Post-Test

Interval | F Xi Xi? f.x f.x2
53-58 2 55,5 3080,25 | 111 6160,5
59-64 2 61,5 3782,25 | 123 7564,5
65-70 |4 67,5 4556,25 | 270 18225
71-76 5 73,5 5402,25 | 367,5 27011,25
77-82 8 79,5 6320,25 | 636 50562
83-89 7 86 7396 602 51772
Jumlah | 28 2109,5 | 161295,3

Txi_ _ _ 21095 _ 75,34
28

e Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen

e Mencari rata-rata (Mean) X =

_n(Qfx?) - fxi)?

s* n(n—1)



_28(161295,3) — (2109,5)*

SZ
28(28—-1)
G2 _ (4516268,4) — (4449990,25)
756
, 6627815 87 67
- 756
S =+/87,67 =9,36
Perhitungan Chi-Kuadrat Post-Test
Batas kelas z Tabel Z K (£, —£.)2
P | Fe |Fo Z—" e
Bawah | Atas | Bawah | Atas | Bawah | Atas oo fe
1=
52,5 585 |-244 |-18 |0,0073|0,2119 | 0,2046 | 53196 | 2 | 0,624
58,5 64,5 | -1,8 -1,15 | 0,2119 | 0,0606 | 0,1513 | 4,2364 | 2 | 0,527
64,5 70,5 |-1,15 |-0,51 | 0,0606 | 0,3050 | 0,2444 | 6,8432 | 4 | 0,415
70,5 76,5 |-0,51 |0,12 |0,3050 | 0,5438 | 0,2388 | 6,6864 | 5 | 0,252
76,5 82,5 10,12 0,76 |0,5438 | 0,7764 | 0,2326 | 6,5128 | 8 | 0,228
82,5 89,5 | 0,76 1,51 |0,7764 | 0,9345 | 0,1581 | 4,4268 | 7 | 0,581
Jumlah 28 | 2,627

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk = k — 1 = 6 — 1, maka diperoleh

X% aper = 11,070 dan x2pjeyng2,627 = sehingga thitung < X%iapel Yaitu 2,627

<11,070 artinya tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.




LAMPIRAN 15
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji beda dengan

membandingkan nilai rata-rata postest dan pre test pada kelas eksperimen dengan

rumus berkut:

X1 — X2
t =
sli, 1
n np
Dimana:

(ny — Dnf + (np, — 1)S3
ng+n,—1

§% =

Berdasarkan hasil penelitian untuk data pre test dan post-tes pada

kelompok sampel diperoleh nilai-nilai :

Uji Hipotesis
Kelompok Banyaknya Nilai rata-rata Varians
Sampel Siswa
Nilai Pre-test 28 48,78 186,58
Nilai Post-test 28 75, 34 87,67

Sehingga:

. (28 — 1)(256,39) + (28 — 1)(87,67)
B 284 28—-2

54

. j(27)(256,39) + (27)(87,67)




1. Data Post-Test

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=88-53
=35
Banyak Kelas Interval =1+3,3logn
=1+3,3log 28
=1+3,3(1,44)
=1+4,75

= 5,75 (dibulatkan menjadi 6)

. . . Rentan
Panjang kelas interval (i) = Wkkeglas

= 3_5
6
= 5,83 (dibulatkan menjadi 6)

Dengan perhitungan diatas di peroleh panjang kelas 6, demikian dapat dibuat tabel

frekuensi sebagai berikut:

SZ

2

SZ

Distribusi Frekuensi Post-Test

Interval | F Xi Xi? f.x f.x2
53-58 |2 55,5 3080,25 | 111 6160,5
59-64 |2 61,5 3782,25 | 123 7564,5
65-70 |4 67,5 4556,25 | 270 18225
71-76 5 73,5 5402,25 | 367,5 27011,25
77-82 8 79,5 6320,25 | 636 50562
83-88 |7 85,5 7310,25 [ 598,5 | 51171,75
Jumlah | 28 2106 160695

g 20 7599
n 8

Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen

Mencari rata-rata (Mean) x

(X fx2) - (X fxi)?

n(n—1)

_ 28(142469,5) — (2106)?

28(28 — 1)

_(4499460) — (4435236)

756



2 —
TTe 84,95
S=.,8495=921
Perhitungan Chi-Kuadrat Post-Test
Batas kelas 4 Tabel Z

K
p Fe | Fo ZM
Bawah | Atas | Bawah | Atas | Bawah | Atas - fe
i=

52,5 58,55 |-244 |-18 |0,0073 |0,2119 | 0,2046 | 5,3196 0,624

58,5 64,5 |-1,8 -1,15 | 0,2119 | 0,0606 | 0,1513 | 4,2364 0,527

64,5 70,5 |-1,15 |-0,51 | 0,0606 | 0,3050 | 0,2444 | 6,8432 0,415

76,5 82,5 10,12 0,76 |0,5438 | 0,7764 | 0,2326 | 6,5128 0,228

2
2
4
70,5 76,5 |-0,51 |0,12 | 0,3050 | 0,5438 | 0,2388 | 6,6864 | 5 | 0,252
8
7

82,5 88,5 | 0,76 1,44 | 0,7764 | 0,9251 | 0,1487 | 4,1636 0,681

Jumlah 28 | 2,727

Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = k — 1 = 6 — 1, maka diperoleh x2,,p.; =

11,070 dan x?p;4yng2,627 = sehingga thitung < XPape Yaitu 2,227 <11,070 artinya tes

akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.



LAMPIRAN 15
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji beda dengan

membandingkan nilai rata-rata postest dan pre test pada kelas eksperimen dengan rumus

berkut:
X1 — X2
t =
S|t 1
n n,
Dimana:

(ny — Dng + (np — 1)S3
ng+n;—1

§% =

Berdasarkan hasil penelitian untuk data pre test dan post-tes pada kelompok sampel

diperoleh nilai-nilai :

Uji Hipotesis
Kelompok Banyaknya Nilai rata-rata Varians
Sampel Siswa
Nilai Pre-test 28 48,78 186,58
Nilai Post-test 28 75,21 84,95

Sehingga:

o (28 — 1)(256,39) + (28 — 1)(84,95)
N 28 +28 -2

54

. \/(27)(256,39) + (27)(84,95)

‘o 6922,53 + 2293,65
- 54




S =4170,67
S =13,06

Setelah didapat nilai simpangan baku, maka

menggunakan uji — t yaitu sebagai berikut:

X1 — X2
t=—
s[1 1

nq n;
48,78 — 75,21
- 13,06\/Z+i

28 28

26,43

2643 2643

hipotesis dapat dihitung dengan

10,035 + 0,035

~ 0507 13,06(0,26) 3,39

= 7,796

Berdasarkan perhitungan di atas, pada taraf signifikan o = 0,05 dan dk = 28 + 28— 2,

di dapat t;4pe;1,673 = sehingga diperoleh tp;ryng > tabel Yaitu 7,796 > 1,673



6922,53 + 2367,09

S= 54
S = /172,03
S =1311

Setelah didapat nilai simpangan baku, maka hipotesis dapat dihitung

dengan menggunakan uji —t yaitu sebagai berikut:

X1 — X3
t=——
s[1 1
ng n;

, 48787534
B 13‘“\]24.1
28 28

26,56 26,56 26,56 26,56

170,035 + 0,035 /0,07 T 13,11(0,26) 3,40

=7.811

Berdasarkan perhitungan di atas, pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk =
28 + 28— 2, di dapat t;qpe; 1,673 = sehingga diperoleh ty;tyng > travel Yaitu 7,811

>1,673
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Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya;

Kutlpan Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dtlaksanakan sebagaimana mestirya.

/ D|tethp15an ‘i, Langsa

Pada Ta\qg". 5 April 2021
Deka, 7o
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1. Dekan FTIK IAIN Langsa
2. Kasubbag Akademik Kemahasiswaan dan Alumni
3. Ketua Prodi PAl FTIK IAIN Langsa
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

KampusZawiyah Cot Kala, Jin. Meurandeh Kota Langsa — Kota Langsa — Aceh Telp. 0641-
22619/23129
Fax, 0641 — 425139 E-mail : info@stain]angsa.ac.id

Langsa, 03 September 2021

Nomor . 1305/In.24/FTIK/TL.00/09/2021
Sifat : Biasa
Lampiran -
Perihal . Mohon Izin Untuk Penelitian

KepadaYth,
Kepala SMP Negeri 5 Kota Langsa
di—
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,
Dengan ini kami beritahukan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa kami

yang tersebut di bawah ind :

Nama ' . RESI WULANDARI

NIM : 1012017022

Semester : IX (Sembilan)

Fakultas / Prodi . FTIK / Pendidikan Agama Islam (PAI)

Alamat . Desa Sukaramai 2 Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang

Bermaksud mengadakan penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin,

sehubungan dengan penyusunan Skripsi yang berjudul :

PENGARUH STRATEGI KURSI PANAS T ERHADAP AKTIVITAS DAN
HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 5 LANGSA

Untuk kelancaran penelitian dimaksud kami mengharapkan Kepada
Bapak/Ibu berkenan memberikan bantuan sepenuhnya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, segala biaya penelitian dimaksud ditanggung yang bersangkutan.

Demikian harapan kami atas bantuan serta perhatian Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Tembusan :
- Ketua Prodi PAL




PEMERINTAH KOTA LANGSA
DINAS PENDIDIKANDAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 5 LANGSA
Alamat : Jfu. A. Yani Gg. Pusri Gp. Teungoh Kode Pos 24411 Telp. (0641) 21728 Langsa

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 422/ 3¢ /2021

Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Langsa dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama : RES| WULANDARI

NIM : 1012017022

Fakultas/Prodi : FTIK/ Pendidikan Agama Islam (PAY)
Semester 1 IX (Sembilan)

Alamat

: Desa Sukaramai 2 Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang
. PENGARUH STRATEGI KURSI PANAS TERHADAP AKTIVITAS

DAN HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 5
LANGSA

Judul

benar yang namanya tersebut diatas telah selesai melaksanakan Penelitian dari tanggal 04

September sampai dengan tanggal 14 September 2021 pada SMP Negetri 5 Langsa.

Demikianiah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Langsa, 14 September 2021
.. PLT. Kepala SMP N 5 Langsa,
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Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin

Alamat Asal

No Hp

Jenjang Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Resi Wulandari

: 1012017022

Sukaramai Dua, 26 Juni 1998

: Perempuan

: Desa Sukaramai Dua, Kec. Seruway, Kab.

Aceh Tamiang

: 0822 1433 6198

1.SD : SDN Sukaramai Dua Lulus tahun 2011
2. SMP : SMPN 5 Seruway Tamat tahun 2014
3. SMA : SMAN 1 Kejuruan Muda Tamat tahun 2017

4. Sarjana (S1) : lAIN Langsa Lulus tahun 2021



